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Berdasarkan hasil penelitian dalam bidang pengajaran kimia menunjukkan bahwa 
salah satu sumber kesulitan utama dalam pembelajaran kimia adalah kurangnya  
penggunaan model pembelajaran terhadap materi yang diajarkan kepada siswa 
sehingga siswa menjadi kurang aktif dan hasil belajar siswa rendah. Model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick adalah salah satu model yang digunakan 
dalam pembelajaran khususnya materi minyak bumi gunanya untuk 
mempermudah siswa dalam pembelajaran kimia. Adapun tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui aktivitas, respon, dan perbedaan hasil belajar siswa 
dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada materi 
minyak bumi kelas XI SMA negeri 2 Seunagan Timur. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan metode Eksperimen semu (quasi eksperimental 
design) dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel secara 
purposive sampling yaitu pengambilan dengan menggunakan pertimbangan 
tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 
2 seunagan Timur. Sampel dalam penelitian ini diambil dari populasi kelas XI2 
yang berjumlah 19 orang sebagai kelas kontrol, dan kelas XI1  yang berjumlah 16 
orang sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan melalui observasi, angket dan tes. Analisis data hasil observasi dan 
angket menggunakan persentase (%) sedangkan data hasil belajar menggunakan 
uji t. Hasil penelitian menjelaskan bahwa persentase hasil observasi aktivitas 
belajar siswa dengan nilai 95% yang termasuk dalam kategori sangat baik 
membuktikan bahwa siswa aktif dalam pembelajaran minyak bumi. Hasil respon 
siswa rata-rata 88,825% termasuk kategori sangat tertarik. Sedangkan dari hasil 
uji statistik dengan taraf signifikan α = 0,05, di dapat nilai t tabel = 7,55 dan t 
hitung = 1,70 maka 7,55 > 1,70. Ha di terima dan H0 ditolak dengan rata-rata nilai 
pos test siswa kelas eksperimen 86,5 sedangkan rata-rata nilai pos test siswa kelas 
kontrol 60,37. Hal ini dapat membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan hasil belajar antara siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick dan model pembelajaran konvensional di kelas XI 
SMA Negeri 2 seunagan Timur. 
  
 
                         KATA PENGANTAR 
 
 
 
 
Puji dan syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah 
melimpahkan taufiq dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
tugas ini. Shalawat beiring salam disampaikan kepangkuan Nabi Besar 
Muhammad SAW, yang telah menuntun umat manusia dari alam kebodohan 
kealam yang penuh dengan ilmu pengetahuan.  
Alhamdulillah dengan petunjuk dan hidayah-Nya, penulis telah selesai 
menyusun skripsi yang sangat sederhana ini untuk memenuhi salah satu syarat 
guna meraih gelar sarjana (S-1) pada Prodi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, dengan judul 
“Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick pada 
Materi Minyak Bumi Kelas XI SMA Negeri 2 Seunagan Timur Terhadap 
Hasil Belajar Siswa”. Dalam proses penyelesaian skripsi ini, penulis banyak 
mengalami kesulitan atau kesukaran disebabkan kurangnya pengalaman dan 
pengetahuan penulis, akan tetapi berkat ketekunan dan kesabaran penulis serta 
bantuan dari pihak lain akhirnya penulisan ini dapat terselesaikan. Oleh 
karenanya, dengan penuh rasa hormat pada kesempatan ini  penulis 
menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 
1. Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry, Bapak 
Dr. Muslim Razali, S.H. M.Ag., Bapak dan Ibu Pembantu Dekan, dosen dan 
asisten dosen, serta karyawan dan karyawati di lingkungan FTK UIN Ar-
Raniry yang telah membantu penulis untuk mengadakan penelitian dalam 
penulisan skripsi ini.  
2. Bapak Dr. Mujakkir, M. Pd selaku ketua Prodi Pendidikan Kimia yang telah 
memberikan membimbing, arahan serta memotivasi selama peneliti 
menyelesaikan skripsi ini. Bapak/ibu staf jurusan pendidikan kimia yang telah 
membekali peneliti dengan ilmu pengetahuan dalam menyelesaikan skripsi ini. 
3. Ibu Amna Emda, M. Pd selaku pembimbing pertama yang telah banyak 
meluangkan waktu dan membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
4. Ibu Mutia Farida, M.Si sebagai pembimbing kedua yang telah memberikan 
bimbingan dan dukungan berupa motivasi dalam menyelesaikan skripsi ini. 
8. Kepala SMA Negeri 2 Seunagan Timur dan seluruh dewan guru serta seluruh 
siswa kelas XI yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini.  
Semoga segala bantuan dan jerih payah dari semua pihak bernilai ibadah 
di sisi Allah SWT. Peneliti menyadari banyak keterbatasan dan jauh dari 
kesempurnaan, oleh karena itu dengan segala kerendahan hati peneliti menerima 
kritik dan saran. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua. 
Banda Aceh, 18 Juli 2019 
 
Penulis 
 
 
 
 
DAFTAR ISI 
 
           
HALAMAN JUDUL  
LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING 
LEMBAR PENGESAHAN SIDANG 
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN 
ABSTRAK ................................................................................................................ v 
KATA PENGANTAR .............................................................................................. vi 
DAFTAR ISI ............................................................................................................ viii 
DAFTAR TABEL .................................................................................................... x 
DAFTAR GAMBAR  ............................................................................................... xi 
DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................................ xiii  
 
BAB  I   PENDAHULUAN ..........................................................................  1 
A. Latar Belakang ............................................................................  1 
B. Rumusan Masalah .......................................................................  4 
C. Tujuan Penelitian ........................................................................  5 
D. Hipotesis Penelitian ....................................................................  6 
E. Manfaat Penelitian ......................................................................  6 
F. Definisi Operasional ...................................................................  7 
 
BAB II   KAJIAN PUSTAKA ......................................................................   9 
A. Belajar, Pembelajaran dan Hasil Belajar ..................................   9 
1. Pengertian Belajar ................................................................  9 
2. Pengertian Pembelajaran......................................................  9 
3. Pengertian Hasil Belajar ...................................................... 10 
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar .............. 10 
B. Model Pembelajaran Kooperatif ............................................... 12 
1. Model-Model pembelajaran ................................................. 12 
2. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif ........................ 13 
3. Kelebihan dan Kekurangan Model pembelajaran 
Kooperatif ............................................................................ 13 
4. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif............ 14 
C. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick ... 15 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  
Talking Stick ........................................................................ 15 
2. Langkah-Langkah Penerapan Model Pembelajaran  
Kooperatif Tipe Talking Stick ............................................. 15 
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 
Kooperatif  
Tipe Talking Stick ................................................................ 17 
D. Materi Minyak Bumi ................................................................ 18 
1. Pengertian Minyak Bumi ..................................................... 18 
2. Pembentukan Minyak Bumi ................................................ 18 
3. Fraksi Minyak Bumi ............................................................ 19 
4. Mutu Bensin ......................................................................... 23 
5. Manfaat Minyak Bumi dalam Kehidupan Sehari-hari ......... 26 
 
BAB III  METODE PENELITIAN.............................................................. 30 
A. Rancangan Penelitian .................................................................. 30 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian ...................................................... 31 
C. Populasi dan  Sampel .................................................................. 31 
D. Instrument Penelitian .................................................................. 32 
E. Tehnik Pengumpulan Data .......................................................... 33 
F. Tehnik Analisis Data .................................................................. 35 
 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ............................ 41 
A. Hasil Penelitian ........................................................................... 41 
1. Gambaran Umum Lokasi penelitian ...................................... 41 
2. Analisis Observasi Aktivitas Siswa ....................................... 41 
3. Analisis Angket respon Siswa ................................................ 43 
4. Analisis Hasil Belajar Siswa .................................................. 45 
B. Pembahasan ................................................................................ 58 
 
BAB  V  PENUTUP ...................................................................................... 64 
A. Kesimpulan ................................................................................. 64 
B. Saran ........................................................................................... 65 
 
DAFTAR  PUSTAKA .................................................................................... 66 
LAMPIRAN 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
  
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel 2.1   : Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick .......  16 
Tabel 2.2   : Beberapa fraksi hasil pengolahan minyak bumi ..........................  21 
Tabel 3.1   : Rancangan Penelitian ...................................................................  30 
Tabel 3.2   : Kriteria menghitung respon siswa ...............................................  37 
Tabel 4.1   : Data Hasil Pengamatan Observasi Siswa ....................................  42 
Tabel 4.2   : Data Hasil respon Siswa ..............................................................  44 
Tabel 4.3   : Daftar Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol ......................  46 
Tabel 4.4   : Daftar Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen............................  47 
Tabel 4.5   : Daftar Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol ..................................  49 
Tabel 4.6   : Daftar Uji Normalitas Post-tes Kelas Eksperimen.......................  51 
Tabel 4.7   : Luas Di bawah Lengkung Kurva Normal ....................................  52 
Tabel 4.8   : Daftar Uji Normalitas Pos-test Kelas Kontrol .............................  53 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan, yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 
 Proses pendidikan di sekolah merupakan proses dimana adanya interaksi 
antara pendidik dengan peserta didik dengan tujuan agar peserta didik memahami 
dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan.
2
 Tujuan pendidikan adalah 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan menjadikan manusia yang beriman dan 
bertaqwa. Pendidikan juga bertujuan untuk membentuk karakter serta budi pekerti 
seseorang dengan menggunakan pembelajaran.  
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mencapai tujuan 
pendidikan dengan tepat dan cepat. Dengan menggunakan model atau strategi 
pembelajaran yang baik dan sesuai materi yang akan diajarkan maka tujuan 
pendidikan akan sangat mudah tercapai.  
Ilmu kimia merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 
mempelajari tentang sifat, struktur materi, komposisi materi, perubahan dan 
energi yang menyertai perubahan materi. Salah satu materi yang terdapat di alam 
                                                             
1
 Nanang Purwanto, pengantar pendidikan, (Yokyakarta: Graha Ilmu, 2014), h.23 
 
2
 Nana Syaodih Sukmadinata, Perkembangan Kurikulum: Teori dan Praktek, ( Bandung, 
PT. Remaja Rosdakarya, 2010), h. 1  
2 
 
dan dapat diolah serta dimanfaatkan untuk kehidupan sehari-hari yaitu minyak 
bumi.  
Minyak bumi merupakan salah satu dari materi mata pelajaran kimia kelas 
XI pada semester satu yang banyak  membahas  tentang asal dari minyak bumi 
dan komposisi minyak bumi tersebut. Materi minyak bumi sebenarnya sangat 
mudah dipelajari namun dalam penyampaiannya guru kurang membuat siswa 
tertarik sehingga siswa sulit untuk memahaminya. Cara yang sangat baik agar 
siswa mudah memahami materi minyak bumi yaitu dengan cara menerapkan suatu 
model pembelajaran atau strategi pembelajaran serta pendekatan pembelajaran 
yang sesuai sehingga siswa mudah memahami materi pembelajaran dengan baik. 
Selanjutnya, salah satu kompetensi dasar pada materi minyak bumi yang 
harus dimiliki oleh siswa kelas XI semester ganjil yaitu: menjelaskan proses 
pembentukan dan teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi serta kegunaannya. 
Berdasarkan kompetensi dasar tersebut proses pembelajarann pada materi minyak 
bumii sebaiknya menerapkan model dan strategi pembelajaran yang melibatkan 
siswa aktif dalam membangun konsep.  
Sains bidang kimia adalah salah satu pelajaran yang memerlukan proses 
belajar siswa yang lebih aktif dan kreatif sehingga memerlukan suatu model 
pembelajaran yang harus sesuai dengan materi. Berdasarkan hasil observasi awal 
yang dilakukan pada tanggal 28 Agustus 2017 disekolah SMA Negeri 2 Seunagan 
Timur, sebagian guru memang sudah mengenal beberapa model pembelajaran, 
namun masih memiliki beberapa kelemahan dalam penerapannya. Selain itu 
kesulitan siswa dalam mempelajari ilmu kimia dikarenakan kecendrungan siswa 
3 
 
hanya menghafal istilah dan tidak memahami maksud dari istilah yang sering 
dipergunakan dalam pembelajaran kimia dan kebanyakan konsep-kosep dalam 
ilmu kimia maupun materi kimia secara keseluruhan merupakan konsep atau 
materi yang bersifat abstrak. Untuk mempermudah pembelajaran kimia, 
khususnya pada materi minyak bumi sangat diperlukan strategi dan metode 
pembelajaran yang tepat agar tujuan pendidikan mudah tercapai.  
Nilai rata-rata dari hasil pembelajaran kimia tahun ajaran 2017/2018 yaitu 
72 sedangkan nilai KKM yang ditetapkan pada pelajaran kimia adalah 75. 
Rendahnya nilai yang diperoleh siswa disebabkan karena kurangnya kemampuan 
siswa dalam memahami materi yang dipelajari. Oleh sebab itu dalam 
pembelajaran kimia dibutuhkan penerapan model pembelajaran yang tepat dan 
sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga dapat meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap materi yang diajarkan.
3
  
Salah satu model pembelajaran yang sesuai dalam pembelajaran kimia 
khususnya materi minyak bumi adalah model pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick. Model pembelajaran tipe talking stick merupakan bagian dari model 
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur-struktur khusus yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Struktur ini menghendaki 
agar para siswa bekerja saling bergantung pada kelompok-kelompok kecil secara 
kooperatif. Struktur tersebut dikembangkan sebagai bahan alternatif dari strukstur 
kelas tradisional dan didalamnya siswa diharapkan mampu menyampaikan 
                                                             
3
 Master Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta pada Murid, (Yokyakarta: DIVA 
Press, 2013), h. 245. 
4 
 
pendapat atau mampu mengajak semua orang berbicara.
4
 Penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick pernah diterapkan pada materi hidrolisis 
garam dan berhasil dalam meningkatkan hasil belajar dari sebelumnya. 
5
 
Berdasarkan hasil penelitian Rahmalia menunjukkan bahwa hasil belajar 
siswa dalam materi koloid dengan menggunakan model pembelajaran talking stick 
lebih meningkat secara signifikan dibandingkan dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional.
6
 
Berdasarkan latar belakang diatas penulis ingin melakukan penelitian 
dengan judul: “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking 
Stick pada Materi Minyak Bumi Kelas XI SMA Negeri 2 Seunagan Timur 
terhadap Hasil Belajar Siswa”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Bagaimana aktivitas siswa terhadap penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick pada materi minyak bumi kelas XI SMA 2 
Seunagan Timur? 
                                                             
4
 Siti Sarah Fidnatan, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe talking stick untuk 
Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Biologi Kelas X pada Materi Pencemaran 
Lingkungan, (Pancaran: UNP, 2016), h. 3 
 
5
Agustin Purnawingsih, Pengaruh Model Pembelajaran Pembelajaran Tipe Talking Stick  
pada Materi Hidrolisis garam terhadap Presentasi Belajar Siswa Kelas XI SMA N Kebakkramat, 
(Surakarta: UNS, 2014). 
 
6
Rahmalia, Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick terhadap Hasil Belajar Siswa 
pada Materi Koloid di SMAN 1 Labuhan haji, Skripsi, Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah dan 
keguruan UIN Ar-raniry, 2017, h. 58. 
5 
 
2. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick pada materi minyak bumi kelas XI SMA 2 
Seunagan Timur? 
3. Apakah terdapat perbedaan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
talking stick dengan model pembelajaran konvensional terhadap hasil 
belajar pada materi minyak bumi kelas XI SMA Negeri 2 Seunagan Timur? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka  tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui aktivitas siswa terhadap penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick pada materi minyak bumi kelas XI SMA 2 
Seunagan Timur. 
2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick pada materi minyak bumi kelas XI SMA 2 
Seunagan Timur. 
3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick dengan model pembelajaran konvensional 
terhadap hasil belajar pada materi minyak bumi kelas XI SMA 2 Seunagan 
Timur. 
 
 
 
 
6 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat 
perbedaan hasil belajar antara siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick dan model pembelajaran konvensional. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
Sebagai bahan masukan dalam penerapan model pembelajaran yang paling 
tepat, agar proses belajar mengajar menjadi lebih efektif  dan mencapai kualitas 
hasil belajar yang baik. 
2. Bagi siswa 
Dapat memberikan motivasi, meningkatkan aktivitas siswa dan dapat 
mengembangkan kemampuan berfikir siswa. 
3. Bagi peneliti 
Sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan serta sebagai pedoman yang 
dapat diterapkan ketika menjadi tenaga pengajar. 
4. Bagi sekolah 
Menjadi alternatif kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran yang lain 
sebagai upaya meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.  
 
 
 
7 
 
F. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam menafsirkan istilah 
yang terdapat dalam penelitian ini, maka didefinisikan istilah-istilah penting yang 
menjadi pokok pembehasan utama, yaitu: 
1. Penggunaan adalah mengaplikasikan sesuatu yang dimiliki seseorang. 
Secara operasional penggunaan yang dimaksudkan adalah mengaplikasikan 
teori dan praktek yang diperoleh guru kimia selama pelatihan dalam 
pembelajaran kimia.
7
 
2. Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur-struktur khusus 
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki 
tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik dengan melibatkan para 
siswa dalam menelaah bahan dan mengecek  pemahaman mereka mengenai 
materi yang diajarkan.
8
 
3. Minyak bumi adalah suatu campuran kompleks yang sebagian besar terdiri 
dari hidrokarbon, komponen yang mengandung sulfur, oksigen, nitrogen, 
dan sebagian sedikit logam. Minyak bumi adalah sumber energi bagi 
kehidupan manusia baik berupa minyak yang digunakan sehari-hari oleh 
manusia maupun yang lainnya. 
9
 
                                                             
7
 Poedarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka, 1990), h. 493 
 
8
 Muhammad Nur Yahya, Pengembangan Perangkat Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Talking Stick pada Standar Kopetensi Mengoperasikan Peralatan Pengendali Daya Tegangan 
Rendah di SMKN 2 Surabaya, (Surabaya: UNS, 2013), h. 2 
 
9
 Johari, Kimia SMA dan MA untuk Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 305 
8 
 
4. Hasil belajar adalah tingkat kemampuan anak didik dalam menerima suatu 
jenis pembelajaran yang diberikan oleh guru dalam kegiatan belajar 
mengajar.
10
 
                                                             
10
 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Bima Aksara, 1989), h. 50 
 
 
 
9 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Belajar, Pembelajaran dan Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar  
Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan 
mengokohkan kepribadian.
11
 Salah satu pertanda seseorang telah belajar sesuatu 
adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku 
tersebut menyangkut perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan 
keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif).
12
 
Jadi, menurut penulis belajar merupakan suatu perubahan dari dari tidak tahu 
menjadi tahu yang didukung dengan perubahan sikap yang positif.  
2. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manisia yang kompleks, yang 
tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simple dapat diartikan 
sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman 
hidup. Dalam makna yang lebih kompleks pembejalaran hakikatnya adalah usaha 
sadar dari seseorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi 
siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang 
diharapkan. Dari makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaran merupakan interaksi 
dua arah dari seorang guru dan peserta didik, dimana antara keduanya terjadi 
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 Muhammad Thobroni dan Arif Mustafa, Belajar dan Pembelajaran, (Jokjakarta: Ar-
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komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah 
ditetapkan sebelumnya.
13
 Menurut penulis pembelajaran yaitu proses transfer 
pengetahuan antara guru dan siswa. 
3. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya 
salah satu aspek potensi kemanusiaan saja, tetapi juga meliputi aspek kognitif, 
afektif, psikomotor.
14
 Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai tingkat 
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dati hasil tes mengenai sejumlah materi 
pelajaran tertentu.
15
 
4. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain faktor yang terdapat 
dalam diri siswa, dan faktor yang ada diluar diri siswa. 
a. Faktor Individual (Faktor yang terdapat dalam diri siswa) meliputi: 
1) Faktor kematangan atau pertumbuhan  
Faktor ini berhubungan erat dengan kematangan atau tingkat 
perubahan organ-organ tubuh manusia. 
2) Faktor kecerdasan atau inteligensi 
Di samping faktor kematangan, berhasil atau tidaknya seseorang 
mempelajari sesuatu dipengaruhi pula oleh faktor kecerdasan. 
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3) Faktor latihan dan ulangan 
Dengan rajin berlatih, sering melakukan hal yang berulang-ulang, 
kecakapan dan pengetahuan yang dimiliki menjadi semakin 
dikuasai dan makin mendalam. 
4) Faktor motivasi 
Motivasi merupakan pendorong bagi suatu organisme untuk 
melakukan sesuatu. 
5) Faktor pribadi 
Setiap manusia memiliki sifat kepribadian masing-masing yang 
berbeda dengan manusia lainnya.
16
 
b. Faktor Sosial (Faktor yang terdapat diluar diri siswa) meliputi: 
1) Faktor keluarga atau keadaan rumah tangga 
Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam turut 
menentukan bagaimana dan sampai dimana belajar dialami anak-
anak. 
2) Faktor guru dan cara mengajarnya 
Sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang 
dimiliki guru dan bagaimana cara guru mengajarkan pengetahuan 
tersebut kepada peserta didiknya turut menentukan hasil belajar 
yang akan dicapai. 
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3) Faktor alat-alat yang digunakan dalam belajar mengajar 
Sekolah yang memiliki peralatan dan perlengkapan yang 
diperlukan dalam belajar ditambah dengan guru yang berkualitas 
akan mempermudah dan mempercepat belajar anak-anak. 
4) Faktor lingkungan dan kesempatan yang tersedia 
5) Faktor motivasi sosial 
Motivasi sosial dapat berasal dari orang tua yang selalu mendorong 
anak untuk rajin belajar, motivasi dari orang lain seperti dari 
tetangga, sanak saudara, teman-teman sekolah, dan teman 
sepermainan.
17
 
 
B. Model Pembelajaran Kooperatif 
1. Model-model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah salah satu komponen utama dalam 
menciptakan seasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan. 
Model pembelajaran yang menarik akan menghadirkan minat motivasi peserta 
didik dalam mengikuti proses belajar mengajar di kelas. 
Di dalam kelas guru harus dapat menguasai model pembejalaran yang 
diterapkan agar tujuan pembelajaran tercapai. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat diterapkan di dalam kelas adalah model pembelajaran kooperatif. 
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2. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang 
mana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil untuk saling membantu dalam 
belajar. Anggota-anggota kelompok bertanggung jawab atas ketuntasan tugas-
tugas kelompok dan untuk mempelajari materi itu sendiri. Banyak terdapat 
pendekatan kooperatif yang berbeda satu dengan yang lainnya. Kebanyakan 
melibatkan siswa dalam kelompok yang terdiri dari empat siswa dengan 
kemampuan yang berbeda-beda dan ada yang menggunakan ukuran kelompok 
yang berbeda-beda. Mereka biasanya dilatih keterampilan-keterampilan khusus 
untuk membantu mereka bekerja sama dengan baik, memberikan penjelasan 
dengan baik, mengajukan pertanyaan dengan benar, dan sebagainya.
18
 
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif 
Kelebihan model pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut: 
1) Peserta didik lebih memperoleh kesempatan dalam hal meningkatkan 
hubungan kerja sama antar teman. 
2) Peserta didik lebih memperoleh kesempatan untuk mengembangkan 
aktivitas, kreativitas, kemandirian, sikap kritis, sikap, dan kemampuan 
berkomunikasi dengan orang lain. 
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3) Guru tidak perlu mengajarkan seluruh pengetahuan kepada peserta 
didik, cukup konsep-konsep pokok karena dengan belajar secara 
kooperatif peserta didik dapat melengkapi sendiri.
19
 
b. Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif 
1) Sulit sekali membentuk kelompok yang kemudian dapat bekerja sama 
secara harmonis. 
2) Terbina rasa fanatic terhadap kelompok. 
3) Anggota kelompok yang malas mungkin saja menyerahkan segala-
galanya pada ketua kelompok. 
4) Banyak juga orang beranggapan akan menguntungkan siswa yang 
malas yang hanya menggantungkan diri kepada siswa yang lebih 
pandai.
20
 
4. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif  
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif yaitu sebagai berikut: 
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa. 
b. Menyajikan informasi. 
c. Mengorganisasikan siswa ke dalam beberapa kelompok belajar. 
d. Membimbing siswa untuk belajar kelompok. 
e. Melakukan evaluasi. 
f. Memberikan penghargaan.21 
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C. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick 
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick merupakan model 
pembelajaran yang menggunakan media tongkat. Talking stick merupakan teknik 
belajar yang memberi kesempatan siswa untuk bekerja sama dengan orang lain. 
Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan 
usia anak didik.
22
 Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
Talking Stick adalah suatu yang menggunakan media tongkat sambil belajar 
mengenai suatu konsep atau topik dalam semua mata pelajaran dan tingkatan 
kelas. 
2. Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking 
Stick  
Langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick adalah sebagai berikut: 
a. Guru menyiapkan sebuah tongkat 
b. Guru menyiapkan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca dan 
mempelajari materi pada buku pegangannya atau buku paketnya 
c. Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya, lalu menyuruh 
peserta didik untuk menutup bukunya  
d. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada peserta didik, 
kemudian peserta didik menyerahkan tongkat tersebut secara 
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bergantian ke temannya sambil menyanyikan sebuah lagu, setelah itu 
guru memberikan pertanyaan dan peserta didik yang memegang 
tongkat tersebut harus menjawabnya. Demikian seterusnya sampai 
sabagian besar peserta didik mendapat bagian untuk menjawab 
pertanyaan dari guru 
e. Guru memberi kesimpulan 
f. Evaluasi23 
Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick 
Tahap Tingkah Laku Guru 
(1) (2) 
Tahap 1 
Orientasi  peserta didik pada 
materi. 
Guru menyampaikan/mempresentasikan 
materi atau memberi tugas kepada siswa agar 
mempelajari materi di rumah. 
Tahap 2 
Membagi siswa ke dalam 
beberapa kelompok. 
Guru membagi siswa dalam empat kelompok, 
dimana setiap kelompok terdiri dari enam 
sampai delapan orang. 
Tahap 3 
Mengorganisasi peserta didik 
untuk belajar. 
Guru menyampaikan kepada siswa bahwa 
siswa harus mempelajari materi yang telah 
diajarkan/diberikan guru. Guru juga perlu 
menyampaikan batasan maksimum waktu 
yang diberikan kepada siswa. 
Tahap 4 
Menyiapkan tongkat yang 
berfungsi untuk memulai 
evaluasi materi yang telah 
diajarkan. 
Guru memberikan tongkat kepada salah satu 
siswa, kemudian siswa akan menyanyikan 
sebuah lagu sampai pada saatnya guru 
mengatakan berhenti dan tongkat dipegang 
oleh salah satu siswa. Siswa yang memegang 
tongkat akan mendapatkan pertanyaan dari 
guru. 
Tahap 5 
Memberikan konfirmasi tentang 
kebenaran jawaban siswa. 
Guru bersama-sama dengan siswa membuat 
kesimpulan terhadap materi pelajaran. 
  Sumber: Anita Lie (2004) 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking 
Stick  
Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick mempunyai kelebihan 
dan kekurangan. Adapun kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran 
kooperatif tipe Talking Stick adalah sebagai berikut: 
a. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
Ada beberapa kelebihan pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
diantaranya yaitu: 
1) Berfikir kritis dalam membuat keputusan. 
2) Melatih ketelitian. 
3) Melatih kecermatan dan ketepatan. 
4) Melatih kecepatan.24 
b. Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
Ada beberapa kekurangan pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
diantaranya yaitu: 
1) Waktu yang tersedia perlu dibatasi jangan sampai siswa terlalu banyak 
bermain-main dalam proses pembelajaran. 
2) Diperlukan bimbingan dari guru untuk melakukan kegiatan. 
3) Guru perlu persiapan alat dan bahan yang memadai.25 
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D. Materi Minyak Bumi 
1. Pengertian Minyak Bumi 
Minyak bumi (Petroleum), dijuluki sebagai emas hitam adalah cairan 
kental, coklat gelap, atau kehijauan, yang mudah terbakar. Pengertian lain dari 
minyak bumi adalah hasil dari peruraian (dekomposisi) materi tumbuhan dan 
hewan di suatu daerah yang subsidence (turun) secara perlahan. Minyak bumi 
(Petroleum) merupakan campuran rumit dari hidrokarbon yang terbentuk dari 
perombakan berangsur dari bahan hewani dan nabati yang terkubur.
26
 
2. Pembentukan Minyak Bumi 
Minyak bumi terbentuk dari peruraian senyawa-senyawa organik yang 
berasal dari dari jasad organisme kecil yang hidup dilautan jutaan tahun yang lalu. 
Proses peruraian berlangsung lama dibawah suhu dan tekanan yang tinggi, dan 
menghasilkan campuran hidrokarbon yang kompleks. Sebagian campuran berada 
dalam fase cair dan dikenal sebagai minyak bumi. Sedangkan sebagian lagi berada 
dalam fase gas dan disebut gas alam. 
3. Fraksi Minyak Bumi 
Minyak bumi ditemukan bersama-sama dengan gas alam. Minyak bumi 
yang telah dipisahkan dari gas alam disebut minyak mentah (crude oil). Minyak 
mentah (crude oil) ialah cairan hitam yang terkumpul dalam kantong-kantong 
dibawah tanah dalam bantuan sedimen (kata petroleum secara harfiah berarti 
minyak batuan, dari kata latin petra,  batuan, dan oleum, minyak). Minyak mentah 
dibedakan menjadi: 
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1. Minyak mentah ringan (light crude oil) yang mengandung kadar logam 
dan belerang rendah, berwarna terang dan bersifat encer (viskositas 
rendah). 
2. Minyak mentah berat (heavy crude oil) yang mengandung kadar logam 
dan belerang yang tinggi, memiliki viskositas tinggi sehingga harus 
dipanaskan agar meleleh. 
Minyak mentah Agar dapat dimanfaatkan harus mengalami proses 
pengolahan terlebih dahulu. Proses pengolahan minyak bumi sacara umum ada 
dua, yaitu tahap pertama distilasi bertingkat dan tahap kedua merupakan proses 
lanjutan dari hasil tahap pertama. 
a. Pengolahan minyak bumi tahap pertama 
Pengolahan minyak bumi tahap pertama dilakukan dengan distilasi 
bertingkat, yaitu proses distilasi berulang-ulang sehingga didapatkan berbagai 
macam hasil berdasarkan perbedaan titik didihnya. Pemisahan minyak bumi 
dengan distilasi bertingkat dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawah ini: 
  
Gambar 2.1 Distilasi Bertingkat 
Sumber: Holtclaw. 2001 
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Hasil pada proses distilasi bertingkat diatas meliputi : 
1) Fraksi pertama menghasilkan gas yang pada akhirnya dicairkan 
kembali dan dikenal dengan nama elpij atau LPG (Liquefied 
Petroleum Gas). LPG digunakan untuk bahan bakar kompor gas, 
atau diolah lebih lanjut menjadi bahan kimia lainnya. 
2) Fraksi kedua disebut nafta (gas bumi). Nafta tidak dapat langsung 
digunakan, tetapi diolah lebih lanjut pada tahap kedua menjadi 
bensin (premium). Nafta juga sering disebut sebagai bensin berat. 
3) Fraksi ketiga atau fraksi tengah, selanjutnya dibuat menjadi 
kerosin (minyak tanah) dan avtur (bahan bakar pesawat jet). 
4) Fraksi  keempat sering disebut solar yang digunakan sebagai bahan 
bakar mesin diesel. 
5) Fraksi kelima atau disebut juga residu yang berisi hidrokarbon 
rantai panjang dan dapat diolah lebih lanjut pada tahap kedua 
menjadi berbagai senyawa karbon lainnya, dan sisanya sebagai 
aspal dan sebagainya. 
Minyak bumi yang telah diolah banyak memiliki  kegunaan dalam 
kehidupan sehari-hari yaitu: 
Tabel 2.2 Beberapa fraksi hasil pengolahan minyak bumi dan kegunaannya 
Titik Didih Jumlah Atom 
Karbon 
kegunaan 
<           Bahan bakar gas, dikenal sebagai LPG (elpiji). 
Bahan baku pembuatan berbagai produk 
petrokimia. 
20-           Dikenal sebagai petroleum eter, merupakan 
pelarut non polar dugunakan sebagai cairan 
pembersih 
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60-    C       Ligrolin atau nafta, pelarut non polar, dan cairan 
pembersih 
40-             Bensin sebagai bahan bakar minyak 
175-              Kerosin (minyak tanah), bahan bakar jet 
250-         ke atas Solar, minyak diesel 
Zat cair     ke atas Oli, pelumas 
Zat padat     ke atas Lilin parifin, aspal ter 
Sumber: suyatno dkk (2013) 
b. Pengolahan minyak bumi tahap kedua 
Pada pengolahan minyak bumi tahap kedua, dilakukan proses lanjutan 
dari hasil penyulingan pada tahap pertama. Proses-proses tersebut 
meliputi: 
1) Perengkahan (cracking): pada proses perengkahan dilakukan 
perubahan struktur kimia senyawa-senyawa hidrokarbon yang 
meliputi: pemecahan rantai, alkilasi (pembentukan alkil), 
polimerisasi (penggabungan rantai karbon), reformasi (perubahan 
struktur), dan isomerisasi (perubahan isomer). Contoh cracking 
yaitu: 
a. Thermal Cracking 
n-C30H62   C8H8 + C6H12 + C14H28 
n-C30H16   C7H16 + C9H18 + C4H8 + C10H20 
b. Catalytic Cracking 
RCH2CH2CH=CH2 + H
+ 
  RCH2CH2C + HCH3 
RCH2CH2CH2CH3    H + RCH2CH2C + HCH3 
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2) Proses ekstraksi: pembersihan produk dengan menggunakan 
pelarut (solvent) seperti SO2, furfural sehingga didapatkan hasil 
lebih banyak dengan mutu lebih baik. 
3) Proses kristalisasi: proses pemisahan produk-produk melalui 
perbedaan titik cairnya. Misalnya, dari pemurnian solar melalui 
proses pendinginan, penekanan, dan penyaringan akan diperoleh 
produk sampingan lilin. 
4) Pembersih dari kontaminasi (treating): pada proses pengolahan 
tahap pertama dan kedua sering terjadi kontaminasi (pengotoran). 
Kotoran-kotoran ini harus dibersihkan dengan cara menambahkan 
soda kaustik (NaOH), tanah liat atau hidrogenesi.
27
 
4. Mutu bensin 
Salah satu fraksi minyak bumi yang paling banyak digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari adalah bensin. Bensin merupakan fraksi minyak bumi yang 
tersusun atas alkana rantai lurus dan isooktana rantai bercabang. Terdapat 
beberapa jenis bensin yang beredar di masyarakat antara lain ada premium, 
pertalite, dan pertamax. Harga untuk setiap jenis bensin ditentukan berdasarkan 
perbedaan mutu bensin. Jika semakin tinggi mutu bensin maka semakin mahal 
harga bensin. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah mutu bensin maka semakin 
murah harga bensin. 
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Bensin atau sering disebut gasoline/premium terdiri dari campuran isomer 
heptana (C7H16) dan oktana (C8H18). Bensin merupakan salah satu fraksi minyak 
bumi yang digunakan sebagai bahan bakar mesin dan kendaraan bermotor. 
Mutu bahan bakar bensin ditentukan oleh jumlah ketukan (knocking) yang 
ditimbulkan. Jumlah ketukan dinyatakan dengan nilai oktan. Semakin tinggi mutu 
bensin, berarti jumlah ketukan semakin sedikit, dan angka oktanya semakin 
tinggi. Sebagai pembanding dalam penentuan bilangan oktan pada bensin 
digunakan nilai n – heptana dan isooktana. Kedua senyawa ini merupakan 
sebagian senyawa yang terdapat dalam bensin. Isooktana memberikan ketukan 
paling sedikit, diberi nilai oktan 100. n–heptane menghasilkan ketukan paling 
sedikit, diberi nilai nol. Suatu campuran yang terdiri dari 80% isooktana dan 20% 
n – heptane mempunyai nilai oktan sebesar 80 . 
Salah satu jenis bensin, misalnya premium mempunyai nilai oktan 88. Ini 
berarti mutu premium setara dengan campuran 88% isooktan dan 12% n–heptane. 
Namun, mutu premium atau jumlah ketukan yang dihasilkan setara dengan 
campuran 88% isooktan dan 12% n – heptana. Pada umumnya bensin 
menimbulkan banyak ketukan. Hal ini terjadi karena sebagian besar bensin yang 
merupakan hasil penyulingan terdiri dari alkane rantai lurus. 
Bensin yang berantai hidrokarbon lurus kualitasnya kurang baik karena 
mengakibatkan penyalakan/knocking pada mesin sehingga mesin menjadi cepat 
rusak. Namun, knocking ini dapat dikurangi dengan menambahkan TEL 
(tetraethyl lead), yaitu Pb(C2H5)4. Penambahan 2-3 mL TEL kedalam 1 galon 
bensin, dapat menaikan nilai oktan 15 poin. Kekurangan dari penambahan TEL ini 
24 
 
adalah dalam pembakaran bensin akan menghasilkan oksida timah hitam yang 
keluar bersama asap knalpot atau menempel pada mesin.
28
 
Untuk mengantisipasinya, maka ke dalam bensin bertimbal ini 
dicampurkan 1,2 – dibromo etana sehingga endapan PbO dalam mesin tidak 
terjadi. Rumus struktur dari TEL dan MTBE sebagai berikut. 
 
Bensin yang memiliki angka oktan 98 disebut pertamax, yang memiliki 
angka oktan 90 disebut pertalite, dan yang memiliki angka oktan 80 disebut 
premium. 
5. Dampak pembakaran bahan bakar dan cara mengatasinya 
Pemakaian TEL pada bensin, selain mampu mempercepat pembakaran 
bensin, ternyata juga memberikan dampak negatif yaitu menghasilkan partikulat 
Pb dari knalpot yang mengakibatkan pencemaran udara, mengganggu pernapasan, 
gigi rapuh, kerusakan tulang belakang, terhambatnya kerja enzim, dan 
terganggunya pembentukan hemoglobin. Untuk mengganti TEL digunakan 
MTBE (metil tersier butyl eter). Namun perlu diketahui bahwa memakai timbal 
atau bukan timbal, bensin tetap merupakan penyebab polusi udara terbesar karena 
merupakan sumber utama gas CO2. CO2dihasilkan dari proses pembakaran 
sempurna. Reaksi pembakaran sempurna tersebut adalah 2C8H18 + 25O216CO2 + 
18H2O. 
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Selain itu, pembakaran bensin juga menghasilkan gas CO yang beracun 
dan dapat berikatan dengan hemoglobin dalam darah dan menghalangi ikatan O2 
dengan hemoglobin. Berikut reaksinya :   
C8H18+17/2O2→8CO+9H2O 
Bila gas O2yang tersedia cukup, maka reaksi tersebut akan berjalan 
sempurna. Namun jika tidak, maka akan terjadi pembakaran tidak sempurna yang 
menghasilkan gas CO. Gas CO dapat berikatan dengan hemoglobin, yang 
seharusnya berfungsi mengikat O2. Namun, karena kemampuan CO untuk 
mengikat tersebut lebih kuat, maka Hb yang telah berikatan dengan CO menjadi 
HbCO tidak bisa lagi mengikat O2. Akibatnya tubuh akan kekurangan O2. 
Ambang batas CO di udara adalah < 100 ppm. Udara dengan kadar CO > 100 
ppm menyebabkan sakit kepala dan cepat lelah. Dapun pada kadar CO > 750 ppm 
dapat menyebabkan kematian, maka dari itu jangan menyalakan mesin di ruang 
tertutup. 
Pembakaran bensin yang mengandung belerang secara terus-menerus dan 
oksida belerang yang dilepas ke udara dalam jumlah banyak akan menimbulkan 
hujan asam. Selain itu, CO2 yang terlalu banyak di udara akan menyebabkan 
peningatan suhu bumi (green house effect). 
6. Manfaat minyak bumi dalam kehidupan sehari-hari 
1. Manfaat minyak bumi 
a.  Bahan bakar 
26 
 
Minyak bumi yang sudah diolah bisa digunakan sebagai bahan bakar 
untuk mesin atau kendaraan. Tidak dibayangkan apabila tidak adanya 
minyak bumi. 
b. Sumber gas cair 
Gas yang sering digunakan yaitu LPG merupakan hasil olahan dari minyak 
bumi. Jenis gas ini merupakan produk tinggi dibandingkan dengan bahan 
bakar lainnya. 
c. Industri kimia 
Senyawa yang dihasilkan dari minyak bumi juga berguna untuk berbagai 
macam produk kimia. Seperti cat dan produk plastik. 
d. Bahan Serat 
Komponen dari olahan minyak bumi juga berguna sebagai bahan serat. 
Seperti nilon, rayon dan bahan tekstil. Saat ini belum bisa ditemukan 
sumber bahan serat yang lain selain dari minyak bumi. 
e. Produk Dapur 
Produk dapur yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari,seperti 
kulkas,magic com,dan kursi juga berasal dari olahan minyak bumi yang 
berupa besi dan alumunium. 
f. Bahan Mobil 
Dari beberapa bagian mobil yang terbentuk itu terbuat dari minyak mentah 
yang sudah diolah. Serat dari olahan minyak bumi ini dijadikan lapisan 
blok diproduk mobil dan jenis cairan untuk mobil seperti minyak 
pelumas,rem dan bahan bakar . 
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g. Sumber Olahan Pupuk 
Senyawan sintesis dari olahan pupuk ini berasal dari olahan minyak bumi. 
Selain itu, olahan minyak mentah ini juga memberikan hasil tenaga yang 
dapat menggerakkan suatu mesin produk. 
h. Pembangkit Listrik 
Untuk membangkitkan listrik butuh adanya minyak bumi supaya nanti 
tenanga berupa uap. Dengan uap inilah dapat menggerakkan tubrin pada 
pembangkit pada kumparan magnet sehingga bisa menghasilkan listrik. 
i. Bahan Obat 
Senyawa dari minyak bumi ini bisa dijadikan salah satu bahan untuk obat-
obatan yang memiliki kandungan aspirin. Selain itu, komponen 
hidrokarbonat dari minyak bumi juga sangat efektif untuk bahan obat. 
j. Listrik Tenaga Surya 
Untuk membangkitkan listrik tenaga surya masih sangat membutuhkan 
minyak bumi namun bukan utamanya. Minyak bumi dalam hal ini 
berbentuk bahan resin.
29
 
2. Keuntungan dan kerugian dari pengolahan minyak bumi  
Keuntungan: 
Minyak bumi memiliki beberapa keuntungan saat dikelola di 
antaranya adalah : 
a. Pengelolahan dari minyak bumi dan gas alam sebenarnya dilakukan 
dengan beberapa cara yang sangat ringan dibandingkan dengan 
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pengelolahan yang dilakukan untuk sumber daya lain uang juga memiliki 
pengaruh besar untuk kehidupan manusia. 
b. Minyak bumi sebenarnya sangat mudah dalam proses pendistribusian 
sehingga sumber pengelolahan dari pusat pengolalah dilakukan degan 
jaringan pipa yang kemudaian ditanamkan dalam pusat pengelolah yang 
khusus. Agar berbeda dengan sistem pengolahan dari sumber daya yang 
lain. 
c. Minyak bumi sebenarnya memiliki manfaat dalam pembangunan 
pembangkit tenaga listirk karena memiliki sistem penyaluran bahan bakar 
yang cukup ringan dan juga cukup cepat serta dalam proses yang mudah. 
Bahkan dalam sistem untuk pembangkit tenag listirk bisa dipasangan 
dikasawan manapun. 
Kerugian: 
Walaupun sangat banyak keuntungannya ada beberapa kerugian 
dari pengelolahan bahan bakar diantaranya adalah : 
a. Sumber daya minyak bumi dan gas memerlukan waktu yang cukup lama 
dalam proses membentuknya kembali. Karena minyak bumi sebenarnya 
memiliki sifat sekali pakai yang tidak baik. Sehingga sumber minyak bumi 
bisa habis kapanpun. 
b. Dalam proses pengelolahan bisanya menimbulkan beberapa efek buruk 
untuk kesehatan dan membuat pemanasan global karena menimbulkan 
polusi dan pencemaran. 
29 
 
Pengelolahannya juga membutuhkan biaya yang tidak sedikit sehingga 
akan menghabiskan dana yang banyak dibandingkan dengan beberapa 
proses pengelolahan lainnya.
30
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Rancangan Penelitian 
Pada rancangan penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif karena dalam penelitian ini menggunakan data-data 
numerik yang dapat diolah dengan menggunakan metode statistik. Sedangkan 
jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu (Quasi 
Exsperimen Designe) dengan menggunakan satu kelas eksperimen atau kelas 
perlakuan dan satu kelas kontrol, untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
31
 
Pelaksanaan  penelitian ini didahului dengan pengadaan perlakuan berupa 
pembelajaran dengan menggunakan model talking stick pada kelas eksperimen, 
sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran dilangsungkan dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional. Setelah diberikan perlakuan dimasing-masing 
kelompok diadakan post-test untuk mengetahui hasil belajar siswa. Untuk lebih 
jelasnya Rancangan penelitian tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut: 
Tabel 3.1. Rancangan Penelitian 
Group Perlakuan Tes Hasil Belajar 
Eksperimen X Y2 
Kontrol - Y2 
Sumber: Sugiono (2014)
32
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Keterangan: 
X : Perlakuan (Treatment) 
- : Tidak ada perlakuan 
Y2 : Pemberian tes akhir (Post-test)  
 
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. 
Adapun lokasi dilakukannya penelitian ini adalah di SMA Negeri 2 Seunagan 
Timur. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti. Adapun yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 2 
Seunagan Timur. Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti.
33
 Adapun 
cara pengambilan sampelnya dengan cara purposive sampling yaitu suatu cara 
pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan atau tujuan tertentu. 
34
 
Pengambilan sampel dilakukan menurut kemampuan siswa di dalam kelas 
yang dinilai oleh guru bidang studi kimia di SMA 2 Seunagan Timur. Adapun 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI1 dan XI2 SMA 
Negeri 2 Seunagan Timur. Kelas kontrol adalah kelas XI2 dan kelas eksperimen 
yaitu kelas XI1, kedua kelas tersebut setiap siswanya memiliki pemahaman yang 
sama pada materi kimia.  
D. Instrumen Penelitian  
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Pengumpulan dalam penelitian ini menggunakan instrument penelitian 
berupa: 
1. Lembar Observasi 
Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap dan 
ketrampilan pada siswa sebagai latihan yang dilaksanakan seccara sengaja.
35
 
Aktivitas yang dilakukan oleh siswa akan membuat kesan dalam proses 
peembelajaran bila guru dan siswa berpartisipasi aktif, maka siswa memiliki ilmu 
atau pengetahuan dengan baik.
36
 
Lembar observasi merupakan suatu format penelitian terhadap suatu 
pengamatan yang dilakukan oleh orang lain terhadap objek yang sedang diteliti. 
Lembar observasi digunakan untuk melihat aktivitas siswa selama mengikuti 
proses pembelajaran yang dimulai dari awal hingga akhir pembelajaran.
37
 
 Lembar observasi diberikan kepada pengamat digunakan untuk 
memperoleh data aktivitas siswa dengan mengamati kegiatan siswa selama proses 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick yang dinilai yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan penutup dengan dibubuhi 
tanda check list pada materi minyak bumi. 
2. Angket  
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Angket atau sering disebut kuesioner merupakan satu teknik pengumpulan 
data dengan menggunakan pertanyaan tertulis dan jawaban yang diberikan juga 
bentuk tertulis, yaitu dalam bentuk isian atau simbol/tanda.
38
 Rancangan 
pertanyaan dibuat sekaligus dengan pilihan (opsi) jawabannya. Angket tertutup 
adalah pertanyaan yang dirancang untuk menjaring jawaban yang telah tersedia 
pilihannya. Responden diminta untuk menentukan pilihan jawaban yang tersedia.  
3. Soal Tes 
Soal tes adalah suatu alat pengukuran yang didalamnya terdapat berbagai 
pertanyaan, pernyataan atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab 
oleh responden.
39
 Dalam penelitian ini bentuk tes yang digunakan adalah tes 
objektif. Tes objektif ini terdiri dari tes benar-salah (True-False), tes pilihan ganda 
(multiple choise test), menjodohkan (matching test) dan tes isian (completion 
test).
40
 Adapun tes yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif 
bentuk pilihan ganda (multiple choise test) dengan 20 butir soal.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Cara memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
 
1. Observasi  
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 Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang 
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan. 
Observassi sebagai alat evaluasi banyak digunakan untuk menilai tingkah laku 
individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam 
situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan. Observasi dapat mengukur 
atau menilai hasil dan proses belajar, misalnya tingkah laku peserta didik pada 
waktu guru menyampaikan pelajaran di kelas dan sebagainya.
41
 
2. Angket  
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Angket merupakan teknik pengumpulan yang efesien bila peneliti 
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan 
dari responden. 
42
 
 Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
XI1 yang berjumlah 28 siswa. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana 
tanggapan siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada 
materi minyak bumi.  
 
3. Tes  (evaluasi) 
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Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 
ditentukan.
43
 Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes tahap akhir (post-
test). 
Tes akhir dilaksanakan untuk mengetahui apakah semua materi pelajaran 
yang tergolong penting sudah dapat dikuasai dengan sebaik-baiknya oleh para 
peserta didik. Isi atau materi tes akhir ini adalah bahan-bahan pelajaran yang 
tergolong penting yang telah diajarkan kepada para peserta didik. Jika hasil tes 
akhir telah mencapai nilai 75 yang menjadi nilai standar ketuntasan materi, maka 
dapat diartikan bahwa program pengajaran telah berjalan dan berhasil dengan 
sebaik-baiknya.
44
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data bertujuan untuk menguraikan keterangan-keterangan atau 
data-data yang diproses agar data tersebut dapat dipahami oleh peneliti dan juga 
orang lain yang ingin mengetahui hasil penelitian.  
1. Analisis data aktivitas siswa 
Untuk memperoleh data tentang aktivitas belajar siswa langkah-langkah 
yang dapat ditempuh  dalam menggunakan tehnik observasi ini adalah: 
a) Membuat tabel distribusi penilaian observasi 
b) Menentukan katagori skor dengan ketentuan skor yang telah ditetapkan  
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c) Menjumlah skor yang telah diperoleh dari tiap-tiap katagori 
d) Memasukkan skor tersebut kedalam rumus sebagai berikut:45 
P = 
 
  
 x 100% 
Keterangan: 
P = angka  persentase yang dicari 
f = jumlah frekuensi aktivitas siswa yang muncul  
N = jumlah aktivitas seluruhnya 
 
e) Apabila observasi ini diamati oleh dua orang pengamat, maka data yang 
terkumpulkan dianalisis dengan menggunakan persamaan:  
Nilai = 
                                 
                  
  x 100% 
f) Nilai yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel katagori  
g) Kesimpulan berdasarkan tabel katagori 
 Membuat interval presentase dan katagori kriteria penilaian hasil observasi 
siswa sebagai berikut:
46
 
86 - 100%   = sangat baik 
70 - 85%   = baik 
41 - 69%  = cukup 
0 - 40%  = tidak baik 
 
 
 
 
 
 
 
2. Analisis Respon Siswa (Angket) 
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Menganalisis Respon Keseluruhan Siswa Terhadap IPA (Kimia) Materi 
Minyak Bumi dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick. Setelah siswa(i) melakukan aktivitas belajar sesuai dengan rumus 
persentase: 
%100
N
f
P  
Keterangan:     P   = Angka persentase 
          F   =  Frekuensi siswa yang menjawab 
          N  = Jumlah subjek keseluruhan
47
 
 
Adapun kriteria menghitung respon siswa adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2. Kriteria menghitung respon siswa 
Skor (%) Kriteria 
0-39% Sangat Tidak Tertarik 
40-55% Tidak Tertarik 
56-75% Tertarik 
76-100% Sangat Tertarik 
   
3. Analisis Data Hasil Belajar 
Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan 
statistik. Untuk menguji hipotesis digunakan uji-t. Adapun statistik lainnya yang 
diperlukan sehubungan dengan pengujian uji-t adalah : 
a) Mentabulasi data ke dalam daftar distribusi frekuensi 
1. Urutkan data dari yang terkecil ke data terbesar 
2. Rentang (R) = Data tertinggi – Data terendah 
3. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n  
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4. Panjang kelas interval (p) = 
       
               
 
5. Ujung bawah kelas interval pertama. Biasanya diambil data terkecil atau 
data yang lebih kecil dari terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari 
panjang kelas yang telah didapat.
48
 
b) Menentukan nialai Mean ( x ) dan Standar Devisiasi (S
2
) 
Untuk data yang telah disusun dalam daftar distribusi frekuensi, maka nilai 
Mean ( x ) dihitung dengan : 
( x ) = 
   
  
 
Keterangan : f = Frekuensi kelas interval data  
                 X = Nilai tengah atau tanda kedua interval
49
 
 
Sedangkan untuk mencari standar devisiasi (S) dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus:  
                 
   
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Keterangan: 
2S  : Standar Devisiasi 
ix   : nilai tengah atau tanda kedua interval 
if  : frekuansi data 
n   : jumlah data 
 
c) Uji prasyarat  
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1. Uji Normalitas Sebaran Data 
Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian 
ini berdistribusi normal atau tidak dan untuk meyakinkan bahwa sampel benar-
benar berasal dari sampel yang berdistribusi normal, sehingga uji hipotesis dapat 
dilakukan. Untuk menguji formalitas data, digunakan Chi-Square dengan rumus 
sebagai berikut: 
   =  
       
 
  
 
Keterangan :  
 fo = Frekuensi Pengamatan 
 fh = Frekuensi yang diharapkan.
50
 
2. Menguji  Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan untuk mencari tingkat kehomogenan secara 
dua pihak yang diambil dari kelompok-kelompok terpisah dari satu populasi yaitu 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.  Untuk menguji homogenitas 
Varians kedua kelompok, dapat digunakan rumus:
 51
 
Fhit = 
                
                
 
Hipotesis yang akan di uji untuk homogenitas pada taraf signifikan  = 0,05 
yaitu dengan kriteria pengujian jika Fhit ≤ F(n1 – 1, n2 – 1) maka sampel homogen dan 
jika Fhit ≥ F(n1 – 1, n2 – 1)  maka sampel tidak homogen. 
d) Pengujian Hipotesis  
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Apabila terbukti bahwa kedua sampel terdistribusi normal dan berasal dari 
populasi dengan variasi yang homogen, maka peneliti menggunakan uji 
statatistik-t (t-test) dengan taraf signifikansi 0.05 dengan rumus yaitu : 
t = 
      
  
 
  
 
 
  
 
Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini adalah : 
Ho = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dengan 
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional pada 
materi minyak bumi siswa kelas XI SMA Negeri 2 seunagan Timur. 
Ha =  Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dengan 
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional pada 
materi minyak bumi siswa kelas XI SMA Negeri 2 seunagan Timur  
Pengujian hipotesis digunakan uji-t pihak kanan dengan kriteria pengujian 
adalah Ho diterima jika thitung   ttabel dan Ho ditolak jika thitung ≥ ttabel.
52
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Seunagan Timur. Alamat sekolah 
di JL. Keude Linteung No. 79 Kelurahan Keude Linteung, Kecamatan Seunagan 
Timur Kabupaten Nagan Raya, Aceh yang luas lahannya 100 m
2
. SMAN 2 
Seunagan Timur ini dipimpin oleh Bapak Zulkifli. Is. Sekolah ini mempunyai 
beberapa fasilitas yang mendukung jalannya kegiatan belajar mengajar seperti 
ruang belajar, ruang guru, perpustakaan dan ruang laboratorium. Jumlah siswa 
SMAN 2 Seunagan Timur sebanyak 187 orang yang terdiri dari 99 laki-laki dan 
68 perempuan. Sedangkan tenaga guru dan pegawai yang berada di SMAN 2 
Seunagan Timur pada tahun ajaran 2018/2019 keseluruhan berjumlah 25 orang, 
guru tetap 18 orang, guru tidak tetap 8 orang. Dari jumlah tersebut Guru di SMAN 
2 Seunagan Timur terdiri dari berbagai bidang studi sedangkan untuk bidang studi 
kimia terdiri dari 2 orang. 
2. Analisis Observasi Aktivitas Siswa 
Hasil analisis observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran minyak bumi 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dapat dilihat pada 
tabel 4.1. 
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Tabel 4.1. Data hasil observasi aktivitas siswa pada kelas XI. 1A  SMAN 2 
Seunagan Timur dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick pada materi minyak bumi. 
0 Aspek yang diamati Nilai 
Pengamat 1 Pengamat 2 
1. Pendahuluan: 
a. Peserta didik menjawab salam. 
 
4 
(sangat baik) 
 
4 
(sangat baik) 
 b. Peserta didik mengawali 
pertemuan dengan berdoa  
4 
(sangat baik) 
4 
(sangat baik) 
 c. Peserta didik mendengarkan 
informasi kegiatan yang harus 
dilakukan hari ini 
4 
(sangat baik) 
3 
(baik) 
2. Kegiatan Inti: 
a. Peserta didik membentuk 
kelompok sesuai arahan dari guru.  
 
4 
(sangat baik) 
 
4 
(sangat baik) 
 b. Peserta didik mendengarkan 
penjelasan guru tentang pengertian, 
proses pembentukan, bagan 
penyulingan dan komponen-
komponen utama dari minyak 
bumi.  
4 
(sangat baik) 
3 
(baik) 
 c. Peserta didik menayakan  LKS 
yang kurang jelas dan mengisi serta 
mendiskusikannya 
4 
(sangat baik) 
3 
(baik) 
 d. Peserta didik mengumpulkan tugas 
dan mempresentasikannya. 
4 
(sangat baik) 
3 
(baik) 
 e. Peserta didik berpartisipasi dalam 
kegiatan guru memberikan tongkat 
kepada peserta didik, kemudian 
siswa akan menyanyikan sebuah 
lagu sampai pada saatnya guru 
mengatakan berhenti, peserta didik 
yang memegang tongkat bergiliran 
mendapatkan pertanyaan tentang 
materi minyak bumi.   
4 
(sangat baik) 
4 
(sangat baik) 
3. Penutup: 
a. Peserta didik menyimpulkan 
pembelajaran 
 
 
3 
(baik) 
 
3 
(baik) 
 
 a. Peserta didik mengerjakan soal 
evaluasi 
4 
(sangat baik) 
 
 
 
 
4 
(sangat baik) 
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No   
Aspek yang dinilai  
Nilai  
Pengamat 1 Pengamat 2 
Jumlah 
Persentase 
Kategori 
37 39 
92,5% 97,5% 
Sangat Baik Sangat Baik 
Sumber: Data hasil observasi aktivitas siswa kelas eksperimen 
Nilai = 
                                  
                  
      
Nilai = 
         
  
      
          = 95%. 
 Berdasarkan dari hasil analisis data penelitian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe talking stick dapat dikatagorikan sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
presentase aktivitas siswa yaitu 95% yang menandakan bahwa dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick siswa lebih aktif dalam pembelajaran 
kimia khususnya pada materi minyak bumi.  
3. Analisis Angket Respon Siswa 
 Angket respon siswa diberikan pada akhir pertemuan, yaitu setelah 
menyelesaikan soal post-test. Hasil analisis respon siswa terhadap pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada 
materi minyak bumi. Pengisian angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui 
perasaan, minat dan pendapat siswa mengenai penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick dalam pembelajaran. Data tersebut secara singkat 
disajikan pada tabel 4.2 berikut:  
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Tabel 4.2. Respon siswa terhadap pembelajaran pada materi minyak bumi dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick.  
No Pernyataan 
Persentase (%) 
SS S KS TS 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 Saya merasa senang adanya 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick 
43,75 43,75 0 12, 5 
2 Dalam pembelajaran kimia dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick dapat 
menghilangkan rasa mengantuk dan 
bosan 
43,75 50 0 6, 25 
 
 
3 Belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick membuat saya lebih 
termotivasi untuk belajar kimia 
43,75 56,25 0 0 
4 Belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick membuat saya semangat 
belajar materi minyak bumi 
43,75 50 0 6,25 
5 Penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick sangat 
cocok digunakan pada materi 
minyak bumi 
37,5 50 0 12,5 
6 Saya merasa lebih konsentrasi 
belajar dengan menggukan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick 
37,5 56,25 0 6,25 
7 Dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick saya lebih mudah memahami 
pokok bahasan minyak bumi 
37,5 43,75 18,75 0 
8 Belajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick menambah pengetahuan saya 
tentang materi minyak bumi 
56,25 25 18,75 0 
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9 Dengan menggunakan model 
pembelajaran tipe talking stick 
membuat saya sungguh-sungguh 
mempelajari materi minyak bumi 
18,75 62,5 18,75 0 
10 Belajar menggunakan model 
pembelajaran tipe talking stick 
membuat keingintahuan saya basar 
tarhadap materi minyak bumi 
75 12,5 0 12,5 
Jumlah 438,25 450 56,25 44,2 
Rata- rata 43,825 45 5,625 4,42 
Sumber: Data hasil pengolahan angket respon siswa kelas eksperimen 
Angket respon belajar siswa yang diisi oleh 16 siswa kelas eksperiman 
setelah mengikuti pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick pada materi minyak bumi di kelas XI.1A pada SMA 
Negeri 2 Seunagan Timur. Persentase respon siswa terhadap penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick dengan kriteria sangat setuju (SS) = 
43,825%, setuju (S) = 45%, tidak setuju (TS) = 5,625% dan sangat tidak setuju 
(STS) = 4,42%.  
4. Analisis Hasil Belajar Siswa 
Analisis hasil belajar siswa digunakan untuk mengetahui pencapaian dan 
pemahaman siswa dalam belajar tentang yang telah diajarkan khususnya materi 
minyak bumi. Daftar nilai siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.3 Daftar nilai pada kelas eksperimen dan kelas kontrol  
No Nama Kelas 
Eksperimen 
 
Nama  
Kelas 
Kontrol 
1 X1 90 X1 55 
2 X2 100 X2 65 
3 X3 75 X3 60 
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4 X4 100 X4 50 
5 X5 80 X5 55 
6 X6 85 X6 70 
7 X7 95 X7 60 
8 X8 95 X8 50 
9 X9 70 X9 70 
10 X10 75 X10 60 
11 X11 90 X11 45 
12 X12 100 X12 45 
13 X13 95 X13 90 
14 X14 85 X14 45 
15 X15 90 X15 50 
16 X16 80 X16 60 
17   X17 80 
18   X18 60  
19   X19 90 
Sumber: Data hasil penilitian kelas eksperimen dan kelas kontrol  
4.1 Analisis data hasil belajar siswa kelas eksperimen 
Berdasarkan data pada tabel 4.3 diperoleh distribusi frekuensi pada kelas 
eksperimen adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang 
Rentang  = data terbesar – data terkecil  
  = 100 – 70  
= 30 
2) Menentukan banyaknya kelas interval 
Banyak kelas  = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 16 
  = 1 + 3,3 (1,204) 
  = 1 + 3, 9732 
  = 4,9732 (diambil k = 4) 
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3) Menentukan panjang kelas interval 
P  = 
       
             
 
   = 
  
 
 = 7,5 (diambil 8) 
Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Eksperimen 
Nilai Tes fi Xi Xi
2 
Fi.xi Fi.xi
2 
70 – 77 4 73 5329 292 21316 
78 – 85 3 81 6561 243 19683 
86 – 93 3 89 7921 267 23763 
47 - 55 6 97 9409 582 56454 
∑ 16   184 121216 
Sumber: Hasil Pengolahan data 
 Berdasarkan data diatas diperoleh rata-rata (Mean) dan standar deviasi ( S) 
sebagai Berikut: 
a. Rata-rata (Mean) 
        1     = 


i
ii
f
x.f
 
 = 
    
  
 
 = 86,5 
b. Standar Devisiasi (S) kelas eksperimen 
      S1
2
 = 
   
 1
22

 
nn
xfxfn iiii ..
 
  = 
                    
         
 
48 
 
  = 
               
       
 
  = 
     
   
 
  = 100 
  =       
        S1 = 10 
 Berdasarkan perhitungan di atas, di peroleh nilai rata-rata  1X  = 86,5   
 21S  = 100 dan simpangan baku  1S  = 10. 
4.2 Analisis data hasil belajar siswa kelas kontrol 
Berdasarkan data pada tabel 4.3 diperoleh frekuensi pada kelas kontrol 
adalah sebagai berikut: 
4) Menentukan rentang 
Rentang  = data terbesar – data terkecil  
  = 90 – 45  
= 45 
5) Menentukan banyaknya kelas interval 
Banyak kelas  = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 19 
  = 1 + 3,3 (1,278) 
  = 1 + 4, 2174 
  = 4,2174 (diambil k = 5) 
6) Menentukan panjang kelas interval 
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P  = 
       
             
 
   = 
  
 
 = 9  
Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Kontrol 
Nilai Tes fi Xi Xi
2 
Fi.xi Fi.xi
2 
45 – 53 6 49 2401 294 14406 
54 – 62 7 58 3364 406 23548 
63 – 71 3 67 4489 201 13467 
72 - 80 1 76 5776 76 5776 
81 - 90 2 85 7225 170 14450 
∑ 19   1147 71647 
Sumber: Hasil Pengolahan data 
 Berdasarkan data diatas diperoleh rata-rata (Mean) dan standar deviasi ( S) 
sebagai Berikut: 
a. Rata-rata (Mean) 
        1     = 


i
ii
f
x.f
 
 = 
    
  
 
 = 60,37 
b. Standar Devisiasi (S) kelas kontrol 
      S2
2
 = 
   
 1
22

 
nn
xfxfn iiii ..
 
  = 
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  = 
               
       
 
  = 
     
   
   = 141 
  =       
        S1 = 11,9 
 Berdasarkan perhitungan di atas, di peroleh nilai rata-rata  1X  = 60,37   
 21S  = 141 dan simpangan baku  1S  = 11,9. 
4.3 Uji normalitas data  
1. Uji normalitas pos test kelas eksperimen 
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang di peroleh 
masing-masing kelas berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan perhitungan 
sebelumnya maka data siswa kelas eksperimen diperoleh 1X = 86,5 dan S1= 60,37. 
Tabel 4.6 Daftar Uji Normalitas Post-tes Kelas Eksperimen  
Nilai 
Tes 
Batas 
Kelas 
( i) 
Z- 
Score 
Batas Luas 
Daerah  
(Luas 0 – Z) 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
diharapkan 
(fh) 
Frekuensi 
pengamata
n (fo) 
 69,5 -1,70 0,4554    
70 – 77    0,1395 2,232 4 
 77,5 -0,90 0,3159    
78 – 85    0,2761 4,4176 3 
 85,5 -0,10 0,0398    
86 – 93    0,2182 3,4912 3 
 93,5 0,70 0,2580    
94 – 100    0,1452 2,3232 6 
 99,5 1,30 0,4032    
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
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Keterangan:  
a. Menentukan  i adalah: 
Nilai tes terkecil pertama :   0,5 (kelas bawah) 
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas) 
Contoh : Nilai tes 70 – 0,5   = 69,5 (kelas bawah) 
Contoh : Nilai tes 77 + 0,5  = 77,5 (kelas atas) 
b. Menghitung Z – Score: 
Z – Score = 
1
1
S
xxi  , dengan   1 = 86,5 dan S1= 10 
            = 
         
  
 
            = -1,7 
c. Menghitung batas luas daerah: 
 Dapat dilihat pada daftar F lampiran luas dibawah lengkung normal 
standar dari O ke Z pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
                       Luas Di Bawah Lengkung kurva Normal 
Dari O S/D Z 
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
0,1 398 438 478 517 557 596 636 675 714 754 
0,7 2580 2611 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852 
0,9 3159 3186 3212 3238 3264 3289 3315 3340 3365 3389 
1,3 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177 
1,7 4554 4564 4573 4582 4591 4599 4608 4616 4625 4633 
  
d. Luas daerah: 
 Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah 
sebelumnya. 
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Contoh : 0,4554    0,3159 = 0,1395 
e. Menghitung frekuensi harapan (fh) adalah luas daerah x banyak 
sampel  
  Contoh : 0,1395 x 16 = 2,232 
f. Frekuensi pengamatan (fo) merupakan banyaknya sampel. 
 Sehingga demikian untuk mencari  2 dapat dicari dengan rumus sebagai 
berikut: 
      X2  =
 


k
i fh
fofh
1
2
   
= 
   –        
     
 
   –          
      
 
   –         
      
 
   –         
      
 
=  0,627  0,103    0,020   3,677 
= 4,43 
 Berdasarkan pada taraf signifikan   = 0,05 dengan derajat kebebasan dk = 
n – 1 = 16 – 1 = 15, maka dari tebel distribusi Chi-kuadrat  2(0,95) (15) = 25,0. Oleh 
karena  2hitung <  
2
tabel yaitu 4,43 < 25,0  maka dapat disimpulkan bahwa sebaran 
data Post-tes  kelas Eksperimen berdistribusi normal. 
2. Uji normalitas pos test kelas kontrol 
 Berdasarkan perhitungan sebelumnya, maka data siswa kelas Kontrol 
diperoleh 2x = 60,37 dan S2 = 11,9. Selanjutnya perlu ditentukan batas-batas kelas 
interval untuk menghitung luas di bawah kurva normal bagi tiap-tiap kelas 
interval. 
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Tabel 4.8 Daftar Uji Normalitas Pos-test Kelas Kontrol 
Nilai 
Tes 
Batas 
Kelas 
( i) 
Z- 
Score 
Batas Luas 
Daerah 
(Luas 0 – Z) 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
diharapkan 
(fh) 
Frekuensi 
pengamatan 
(fo) 
 44,5 -1,33 0,4082    
45 – 53     0,1628 3,0932 6 
 53,5 -0,66 0,2454    
54 – 62     0,1779 5,3801 7 
 62,5 0,17 0,0675    
63 – 71     0,2348 4,4612 3 
 70,5 0,85 0,3023    
72 – 80     0,1429 1,7151 1 
 79,5 1,60 0,4452    
81 - 90 
 
 
 
0,0475 0,902 2 
 89,5 2,44 0,4927    
Sumber : Hasil Pengolahn Data 
 Sehingga demikian untuk mencari  2 dapat dicari dengan rumus sebagai 
berikut:   
X2  =
 


k
i fh
fofh
1
2
 
= 
   –         
      
 
   –         
      
 
  –         
        
 
   –         
      
 
     
          
     
 
=  0,883  1,147   0,107   0,399 + 1,482 
= 4,018 
Berdasarkan pada taraf signifikan 050, dengan derajat kebebasan dk =   
n – 1  = 19 – 1 = 18, maka dari tabel chi-kuadrat x2(0,05)(18) = 28,87. Oleh karena 
tabelhitung xx
22   yaitu 4,018 < 28,87 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data 
kelas kontrol mengikuti distribusi normal.  
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4.4 Uji homogenitas data  
Fungsi uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel ini 
berasal dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini 
berlaku bagi populasi. Berdasarkan hasil nilai Pos test kelompok Eksperimen dan 
kelompok Kontrol, maka diperoleh 1x = 86,5 dan S1
2
 = 100 untuk kelas 
Eksperimen, sedangkan untuk kelas kontrol 2x  = 60,37 dan S2
2
 = 133,6 
Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan 050, , yaitu: 
Ho : 
2
2
2
1    
Ha : 
2
2
2
1    
 Pengujian ini adalah uji pihak kanan maka kriteria pengujian adalah 
“Tolak Ho jika F > F  11 21  nn , dalam hal lain Ho diterima”, Berdasarkan 
perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians dapat digunakan 
rumus sebagai berikut: 
 F = 
terkecil Varians
terbesar Varians
 
 = 
    
   
 
 = 1,336 
Berdasarkan data distribusi F diperoleh: 
 F > F  11 21  nn ,  = F (0,05) (16 – 1, 19 – 1) 
      = F (0,05) (15,18) 
      = 2,33 
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 Ternyata Fhitung   Ftabel atau 1,336   2,33 maka dapat disimpulkan bahwa 
kedua varian homogen. 
4.5 Uji hipotesis  
 Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t, adapun 
rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
 21
 :Ho  
 
 :aH  
  
 Keterangan:  
 µ1 = t hitung 
 µ2 = t tabel  
 
Dimana: 
Ho =  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dengan 
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional pada 
materi minyak bumi siswa kelas XI SMA Negeri 2 seunagan Timur. 
Ha =  Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dengan 
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional pada 
materi minyak bumi siswa kelas XI SMA Negeri 2 seunagan Timur  
 Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau 
membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut, dari hasil perhitungan 
sebelumnya diperoleh nilai Mean dan Standar Deviasi pada masing-masing yaitu: 
 Kelas eksperiman:  1x = 86,5  S1
2
 = 100   S1= 10 
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 Kelas kontrol:   2x  = 60,37  S2
2
 = 133,6  S2 = 11,9 
 Sehingga diperoleh:  
    S
2
 = 
   
2
11
21
2
22
2
11


nn
SnSn
 
     = 
21916
6,133)119(100)116(


 
     = 
           
  
 
     = 118,327 
     =          
    S = 10,88 
 Berdasarkan perhitungan diatas, di peroleh S = 10,88 maka dapat dihitung 
nilai t sebagai berikut :  
    t = 
21
21
11
nn
S
xx


 
    = 
19
1
16
1
88,10
37,605,86


 
    = 
1155,088.10
13,26
 
    = 
  34,088,10
13,26
 
    = 
46,3
13,26
 t = 7,55 
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Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan diatas, maka didapat         
thitung = 7,55. Kemudian dicari ttabel dengan dk = (16+19-2) = 33 pada taraf 
signifikan 050,  maka dari tabel distribusi t di dapat t(0,95)(33) = 1,70.  Karena 
tabelhitung tt  yaitu 7,55 > 1,70, maka dapat dinyatakan bahwa Ha diterima dan Ho 
ditolak. 
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil 
belajar antara siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick dengan siswa yang diajarkan dengan model 
pembelajaran konvensional pada materi minyak bumi siswa kelas XI SMA Negeri 
2 seunagan Timur. 
 
B. Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Seunagan Timur pada 
tanggal 3 Desember hingga 5 Desember 2018. Hasil penelitian diperoleh dari 
observasi yang dilakukan dengan cara melihat aktivitas siswa selama proses 
belajar mengajar berlangsung dikelas eksperimen. Tes dilakukan dengan 
memberikan soal tes berbentuk pilihan ganda (multiple choice) kepada siswa 
setelah pembelajaran selesai untuk melihat hasil belajar siswa yang telah dicapai 
pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol serta angket untuk 
mengetahui respon siswa tentang pembelajaran yang telah berlangsung dengan 
menggunakan metode pembelajaran talking stick pada kelas eksperimen.  
Jenis metode penelitian yang digunakan dalam memecahkan masalah pada 
penelitian ini adalah metode eksperimen semu yang merupakan metode yang 
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sangat cocok untuk melihat dan mengukur hasil belajar siswa. Sampel diambil 
dari dua kelas yaitu kelas XI.1A dengan jumlah siswa 16 orang sebagai kelas 
Eksperimen dan kelas XI.2A dengan jumlah siswa 19 orang sebagai kelas 
Kontrol. Jumlah siswa yang hadir seharusnya berjumlah 28 orang. Namun, hal ini 
diakibatkan ada sebagian siswa tidak hadir ketika post-test berlansung. Adapun 
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara 
siswa di SMA Negeri 2 Seunagan Timur yang diajarkan dengan mengunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe talking stick.  
Tahap perencanaan peneliti menyusun instrumen penelitian yang telah 
didesain sedemikian rupa dan telah dikonsultasikan dengan pembimbing petama 
dan pembimbing kedua yang relevan dengan rencana penelitian. Perangkat 
pembejaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang materi 
minyak bumi, LKS dan menyiapkan instrumen berupa lembar observasi, soal tes 
serta lembar angket respon siswa. Sebelum melakukan penelitian, peneliti 
menjumpai kepala sekolah terlebih dahulu untuk meminta izin melakukan 
penelitian dan sekaligus memberikan surat pengantar dari Dekan Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruaan UIN AR-raniry pada hari senin 27 November 2018. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan setelah selesai perencanaan, pertemuan 
pertama dilaksanakan pada hari senin tanggal 3 Desember 2018 pada jam 
pelajaran pertama yaitu pukul 08.00 - 09.30 WIB dikelas eksperimen dan pukul 
09.00- 11.00 WIB dikelas kontrol. Kegiatan pembelajaran dikelompokkan 
menjadi tiga tahap, yaitu Pendahuluan, Kegiatan Inti, dan Kegiatan Penutup. 
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode talking stick yang 
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dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dalam RPP. Pada saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung dilakukan pengamatan (observasi) oleh dua orang 
pengamat dengan pengamat 1 ( Susila Wati, S.Pd) selaku guru bidang studi kimia 
di SMA Negeri 2 Seunagan Timur dan pengamat 2 (Cut Maya Gusti Mawardah, 
S.Pd) selaku teman sejawat beliau akan mengamati aktivitas siswa. 
Proes pembelajaran pada pertemuan pertama, diawali dengan memberikan 
salam, mengabsen siswa, memberikan appersepsi dan motivasi berupa pertanyaan 
tentang minyak bumi dalam kehidupan sehari-hari agar lebih semangat dalam 
belajar. Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan Inti, guru mengajak siswa untuk 
mengamati dan mengisi LKS yang diberikan oleh guru tentang minyak bumi, 
jenis-jenis pembentukan, sifat-sifat minyak bumi, dan kegunaan minyak bumi, 
setelah siswa berdiskusi kemudian mempresentasikan hasil diskusi. Kemudian 
guru memimpin pembelajaran menggunakan metode talking stick dengan 
menyiapkan tongkat dan lagu. Kegiatan terakhir adalah kegiatan penutup, pada 
kegiatan ini guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang materi yang telah 
dipelajari dan guru memberikan penguatan. 
Pertemuan kedua dilakukan pada hari selasa tanggal 4 Desember 2018 
dengan jam yang sama dan proses pembelajaran yang sama pula. Proses 
pembelajaran dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu tahap pendahuluan, tahap inti 
serta tahap penutup. Pada tahap pendahuluan guru memberi salam dan mengabsen 
siswa, kemudian menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai hari ini. 
Guru menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan minyak bumi untuk memotivasi 
siswa belajar. Pada tahap inti guru memberikan LKS untuk didiskusikan oleh 
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siswa yang kemudian mempresentasikan yang kemudian menggunakan metode 
talking stick pada kelas eksperimen. Pada tahap penutup guru bersama siswa 
membuat kesimpulan dan guru menguatkan pembelajaran.  
Selama proses belajar mengajar berlangsung dua orang pengamat 
mengamati hampir semua siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan 
berdiskusi. Kegiatan pembelajaran sudah terlaksana sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) semua siswa aktif dalam kegiatan belajar 
walaupun ada beberapa siswa yang masih terlihat gugup.  
 Pertemuan ketiga yaitu pada hari rabu tanggal 5 Desember 2018, pada jam 
yang sama, pertemuan ini peneliti hanya memberikan soal tes hasil belajar siswa 
dan angket respon siswa. Siswa pada kelas eksperimen mengisi angket respon dan 
menjawab soal tes sedangkan siswa pada kelas kontrol hanya menjawab soal tes. 
a. Aktivitas Siswa 
 Berdasarkan hasil analisis terhadap aktivitas siswa pada Tabel 4.1 
diperoleh gambaran tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick pada materi minyak bumi dikelas XI SMAN 2 Seunagan Timur, maka dapat 
dilihat bahwa persentase rata-rata aktifitas siswa dalam RPP yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada kegiatan pembelajaran 
dikelas yaitu 95% yang masuk dalam katagori sangat baik. Hal ini dapat 
membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dapat 
membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran kimia khususnya pada materi 
minyak bumi karena model pembelajaran tipe talking stick ini membuat siswa 
lebih teliti, cepat dan tepat dalam proses pembelajaran. Hal ini didukung oleh 
61 
 
penelitian Sri Lestari dkk yang menyatakan bahwa aktivitas siswa terhadap 
pembelajaran menggunakan model talking stick yang dibuktikan dengan 
meningkatnya siswa yang aktif didalam kelas sebanyak 74% siswa pada siklus I 
dan  89% siswa pada siklus II.
53
 
Didukung juga oleh penelitian Agustin yang menyatakan bahwa aktivitas 
siswa terhadap pembelajaran menggunakan model talking stick yang dibuktikan 
dengan keaktifan siswa didalam kelas yang membuat prestasi belajar siswa 
meningkat.
54
 Serta didukung juga oleh penelitian Dwi Febrina Wulandari yang 
menyatakan bahwa model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan 
aktivitas siswa dari siklus I 77,1% ke siklus II 89,6% yang membuktikan bahwa 
model pembelajaran ini dapat meningkatkan aktivitas siswa pada pembelajaran 
kimia khususnya materi minyak bumi.
55
 
b. Angket Respon Siswa 
Berdasarkan hasil analisis terhadap respon siswa pada Tabel 4.2, 
persentase respon siswa termasuk kedalam kriteria sangat tertarik yaitu persentase 
sangat setuju 43,825% ditambah dengan persentase setuju 45% adalah 88,825% . 
Ini sesuai dengan kriteria persentase respon siswa, di mana 76-100% = Sangat 
Tertarik. Sehingga menunjukan bahwa siswa sangat tertarik terhadap 
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pembelajaran pada materi minyak bumi dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick dan mereka mudah memahami materi 
minyak bumi yang telah diajarkan.  
Hal ini menandakan bahwa siswa lebih senang terhadap kimia materi 
minyak bumi dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick dari pada tidak menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick. 
Hal ini juga didukung oleh penelitian Agustin yang menyatakan bahwa respon 
siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan talking stick baik yang 
dibuktikan dengan meningkatnya hasil belajar siswa.
56
 
c. Hasil Belajar Siswa 
 Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan 
menggunakan statistik uji t, didapat thitung= 7,55 dengan dk= 33 pada taraf 
signifikan 050,  maka dari tabel distribusi t didapat t(0,95)(33) = 1,70 dimana   
tabelhitung tt   
yaitu 7,55 > 1,70. Sehingga menunjukkan bahwa hipotesis Ho 
ditolak dan Ha diterima. Dari hasil analisis data diatas dapat disimpulkan  bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar antara penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick dengan model pembelajaran 
konvensional pada materi minyak bumi. Hal ini dikarenakan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick dapat membuat siswa lebih teliti, cepat dan tepat 
dalam proses pembelajaran.   
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 Hal ini juga didukung oleh penelitian Siti Sarah Fidnatan yang menyatakan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan talking stick dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dan berpengaruh dalam pembelajaran.
57
 Dan didukung juga oleh 
penelitian Rahmalia yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam materi 
koloid dengan menggunakan model pembelajaran talking stick lebih meningkat 
secara signifikan dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional.
58
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan  
  Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick sudah terlaksana dengan sangat 
baik Hal ini dapat dilihat pada aktivitas siswa dengan nilai rata-rata yaitu 
95% (sangat baik), hal ini membuktikan bahwa dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick 95% siswa didalam kelas aktif 
dalam pembelajaran kimia khususnya pada materi minyak bumi.  
2. Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
talking stick pada materi minyak bumi sangat tertarik yaitu pada kriteria 
setuju (88, 825%), tidak setuju (10, 045%). Hal ini menandakan bahwa 
siswa lebih senang terhadap materi minyak bumi dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe talking stick daripada tidak 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tpe talking stick. 
3. Rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick lebih tinggi daripada menggunakan model 
konvensioanal yaitu 86,5 dan 60,37. Hasil uji t thitung > ttabel yaitu 7,55 > 
2,04 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini membuktikan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa dengan menggunakan 
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model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dan model pembelajaran 
konvensional di kelas XI SMA Negeri 2 Seunagan Timur. 
 
B. Saran  
Sesuai dengan kegiatan penelitian yang dapat dilakukan, maka saran yang 
dapat diberikan adalah: 
1. Rendahnya hasil belajar siswa pada pelajaran kimia khususnya materi 
minyak bumi, maka untuk mengatasi hal tersebut model pembelajaran 
kooperatif sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  
2. Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick memerlukan suatu 
keterampilan/seni mengajar dan model ini juga bisa melibatkan guru dan 
siswa lebih aktif, oleh karena itu diharapkan kepada guru/calon guru untuk 
betul-betul memiliki kedua hal tersebut dalam menerapkan Model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick. 
3. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan Model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick dalam pokok bahasan tertentu 
yang disesuaikan dengan tujuan pengajaran. 
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
(Peminatan Bidang MIPA) 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas   : XI  
Kompetensi Inti 
KI 1   :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, 
dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
1.1 Menyadari adanya keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid 
sebagai wujud kebesaranTuhan YME 
dan pengetahuan tentang adanya 
keteraturan tersebut sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia yang 
kebenarannya bersifat tentatif. 
 
 Senyawa 
hidrokarbon 
(Identifikasi 
atom C,H dan 
O) 
 Kekhasan atom 
karbon. 
 Atom C primer, 
sekunder , tertier, 
dan kuarterner. 
 Struktur Alkana, 
alkena dan 
alkuna 
Mengamati(Observing)   
 Mengkaji dari berbagai sumber 
tentang senyawa hidrokarbon  
 Mengamati demonstrasi 
pembakaran senyawa karbon 
(contoh pemanasan gula). 
 
Menanya(Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan mengapa 
senyawa hidrokarbon banyak 
sekali terdapat di alam? 
 Bagaimana cara 
mengelompokkan senyawa 
Tugas  
 Membuat bahan 
presentasi tentang 
minyak bumi, bahan 
bakar alternatif selain 
dari minyak bumi dan 
gas alam dalam kerja 
kelompok serta 
mempresentasikan 
 
Observasi 
 Mengamati sikap 
ilmiah dalam 
3 mgg x 4 jp 
 
 
 
 Buku kimia 
 Lembar 
kerja 
 molymod 
 Berbagai 
sumber 
dari migas 
atau yang 
lainnya 
 
1.2   Mensyukuri kekayaan alam Indonesia 
berupa  minyak bumi, batubara dan gas 
alam serta berbagai bahan tambang 
lainnya sebagai anugrah Tuhan YME 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
dan dapat dipergunakan untuk 
kemakmuran rakyat Indonesia. 
 Isomer  
 Sifat-sifat  fisik 
alkana, alkena 
dan alkuna 
 Reaksi senyawa 
hidrokarbon 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
hidrokarbon? 
 Bagaimana cara memberi nama 
senyawa hidrokarbon? 
 Mengajukan pertanyaan senyawa 
apa yang dihasilkan pada reaksi 
pembakaran senyawa karbon?  
 Dari unsur apa senyawa tersebut 
tersusun?  
 Bagaimana reaksinya?  
 
Mengumpulkan data 
(Eksperimenting)  
 Menganalisis senyawa yang terjadi 
pada pembakaran senyawa karbon 
berdasarkan hasil pengamatan 
 Menentukan kekhasan atom 
karbon 
 Menganalisis jenis  atom C 
berdasarkan jumlah atom C yang 
terikat  dari rantai atom karbon 
(atom C primer, sekunder , tertier, 
dan kuarterner) 
 Menentukan rumus umum Alkana, 
alkena dan alkuna berdasarkan 
analisis rumus strukturnya 
 Mendiskusikan aturan IUPAC 
untuk memberi nama senyawa 
alkana, alkena dan alkuna 
 Mendiskusikan pengertian isomer 
(isomer rangka, posisi, fungsi, 
geometri) 
 Memprediksi isomer dari senyawa 
melakukan percobaan 
dan presentasi dengan 
lembar pengamatan 
 
Portofolio 
 Laporan hasil  
     identifikasi atom C,H 
dan O dalam sampel 
 Hasil rangkuman 
 
Tes tertulis uraian 
menganalisis :  
 Kekhasan atom 
karbon. 
 Atom C primer, 
sekunder, tertier, dan 
kuarterner. 
 Struktur akana, alkena 
dan alkuna serta 
tatanama menurut 
IUPAC 
 Isomer 
 Sifat-sifat  fisik alkana, 
alkena dan alkuna 
 Pemahaman reaksi 
senyawa karbon 
 Mengevaluasi dampak 
pembakaran minyak 
bumi dan gas alam. 
 
 
 
 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 
rasa ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, 
terbuka,  mampu membedakan fakta dan 
opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, 
kritis, kreatif, inovatif, demokratis, 
komunikatif) dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta berdiskusi 
yang diwujudkan dalam sikap sehari-
hari.  
 
2.2 Menunjukkanperilaku kerjasama, santun, 
toleran, cintadamai dan peduli 
lingkungan serta hemat dalam 
memanfaatkan sumber daya alam. 
 
2.3 Menunjukkan perilaku responsifdan pro-
aktifsertabijaksana sebagai wujud 
kemampuan memecahkan masalah dan 
membuatkeputusan 
 
3.1 Menganalisis struktur dan sifat senyawa 
hidrokarbon berdasarkan pemahaman 
kekhasan atom karbon dan 
penggolongan senyawanya. 
 
3.2 Memahami proses pembentukan dan 
teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak 
bumi serta kegunaannya. 
3.3 Mengevaluasi dampak pembakaran 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
senyawa hidrokarbon terhadap 
lingkungan dan kesehatan serta cara 
mengatasinya. 
 
 Minyak bumi 
 fraksi minyak 
bumi 
 mutu bensin 
 Dampak 
pembakaran 
bahan bakar 
dan cara 
mengatasinya 
 Senyawa 
hidrokarbon 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari. 
hidrokarbon 
 Menganalisis reaksi senyawa 
hidrokarbon 
 
Mengasosiasi(Associating) 
 Menghubungkan rumus struktur 
alkana, alkena dan alkuna dengan 
sifat fisiknya 
 Berlatih membuat isomer senyawa 
karbon 
 Berlatih menuliskan reaksi 
senyawa karbon 
Mengkomunikasikan 
(Communicating) 
 Menyampaikan hasil diskusi atau 
ringkasan pembelajaran dengan 
lisan atau tertulis, dengan 
menggunakan tata bahasa yang 
benar. 
Mengamati (Observing)   
 Menggali informasi dengan cara 
membaca/ 
mendengar/menyimaktentang, 
proses pembentukan minyak bumi 
dan gas alam, 
      komponen-komponen utama 
penyusun minyak bumi, fraksi 
minyak bumi, mutu bensin, 
dampak pembakaran hidrokarbon 
terhadap lingkungan dan 
kesehatan serta upaya untuk 
mengatasinya 
 
4.1 Mengolah dan menganalisis struktur dan 
sifat senyawa hidrokarbon berdasarkan 
pemahaman kekhasan atom karbon dan 
penggolongan senyawanya. 
 
4.2 Menyajikan hasil pemahaman tentang 
proses pembentukan dan teknik 
pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi 
beserta kegunaannya. 
 
4.3 Menyajikan hasil evaluasi dampak 
pembakaran hidrokarbon terhadap 
lingkungan dan kesehatan serta upaya 
untuk mengatasinya. 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
Menanya (Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan bagaimana 
terbentuknya minyak bumi dan gas 
alam, cara pemisahan (fraksi 
minyak bumi), bagaimana 
meningkatkan mutu bensin, apa 
dampak pembakaran hidrokarbon 
terhadap lingkungan, kesehatan 
dan upaya untuk mengatasinya 
serta mencari bahan bakar 
alternatif selain dari minyak bumi 
dan gas alam 
 
Mengumpulkan data  
(Eksperimenting) 
 Mengumpulkan informasi dampak 
pembakaran hidrokarbon terhadap 
lingkungan, kesehatan dan upaya 
untuk mengatasinya serta mencari 
bahan bakar alternatif selain dari 
minyak bumi dan gas alam. 
Mengasosiasi (Associating) 
 Menjelaskan proses penyulingan 
bertingkat dalam bagan fraksi 
destilasi bertingkat untuk 
menjelaskan dasar dan teknik 
pemisahan fraksi-fraksi minyak 
bumi  
 Membedakan kualitas bensin 
berdasarkan bilangan oktannya. 
 Mendiskusikan dampak 
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pembakaran hidrokarbon  terhadap 
lingkungan dan kesehatan serta 
cara mengatasinya 
 Mendiskusikan bahan bakar 
alternatif selain dari minyak bumi 
dan gas alam 
 
Mengkomunikasikan 
(Communicating) 
 Mempresentasikan hasil kerja 
kelompok tentang.  
     proses pembentukan minyak bumi 
dan gas alam, 
     komponen-komponen utama 
penyusun minyak   bumi, fraksi 
minyak bumi, mutu bensin, 
dampak pembakaran hidrokarbon 
terhadap lingkungan, kesehatan 
dan upaya untuk mengatasinya 
serta mencari bahan bakar 
alternatif selain dari minyak bumi 
dan gas alam dengan 
menggunakan tata bahasa yang 
benar. 
1.1 Menyadari adanya keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, lajureaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid 
sebagai wujud kebesaran Tuhan YME 
dan pengetahuan tentang adanya 
keteraturan tersebut sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia yang 
kebenarannya bersifat tentatif. 
 Reaksi eksoterm 
dan  reaksi 
endoterm 
 Perubahan 
entalpi reaksi 
- Kalorimeter 
- Hukum Hess 
- Energi ikatan 
Mengamati (Observing)   
 Menggali informasi dengan cara 
membaca/ 
mendengar/mengamati/sistem dan 
lingkungan, perubahan suhu,   
kalor yang dihasilkan pada 
pembakaran bahan bakar, dan 
dampak pembakaran tidak 
Tugas  
 Merancang percobaan 
reaksi eksoterm, reaksi 
endoterm dan 
mengkaitkannya 
dengan peristiwa 
sehari-hari 
 Merancang percobaan 
3 mgg x 4 jp 
 
 
 
 
 
 
 
- Buku kimia 
kelas XI 
- Lembar 
kerja 
- Berbagai 
sumber 
lainnya 
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1.2   Mensyukuri kekayaan alam Indonesia 
berupa  minyak bumi, batubara dan gas 
alam serta berbagai bahan tambang 
lainnya sebagai anugrah Tuhan YME 
dan dapat dipergunakan untuk 
kemakmuran rakyat Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sempurna dari berbagai bahan 
bakar 
 
Menanya (Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan: 
      reaksi  eksoterm dan endoterm 
dalam 
      kehidupan sehari-hari, bagaimana 
menentukan perubahan entalpi  
reaksi 
 
Mengumpulkan data 
(Eksperimenting) 
 Mendiskusikan pengertian sistem 
dan lingkungan 
 Mendiskusikan macam-macam 
perubahan entalpi 
 Merancang dan mempresentasikan 
rancangan percobaan 
-  Reaksi Eksoterm dan Reaksi 
Endoterm 
     -  Penentuan Perubahan Entalpi 
dengan  
Kalorimeter 
- Penentuan Kalor Pembakaran 
Bahan Bakar   
 Melakukan percobaan reaksi 
eksoterm dan reaksi endoterm; 
penentuan perubahan entalpi 
dengan Kalorimeter dan penentuan 
penentuan perubahan 
entalpi dengan 
Kalorimeter dan 
mengkaitkannya 
dengan peristiwa 
sehari-hari 
 Merancang percobaan 
kalor pembakaran 
bahan bakar  
Observasi 
 Sikap ilmiah dalam 
melakukan percobaan 
dan presentasi, 
misalnya: melihat  
skala volume 
      dan suhu, cara    
menggunakan pipet, 
cara menimbang, 
keaktifan, kerja sama, 
komunikatif, dan peduli 
lingkungan, dsb)  
 
Portofolio 
 Laporan percobaan  
 
Tes tertulis uraian  
 Pemahaman reaksi 
eksoterm dan reaksi 
endoterm 
 Membuat diagram 
siklus dan diagram 
tingkat berdasarkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 
rasa ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, 
terbuka,  mampu membedakan fakta dan 
opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, 
kritis, kreatif, inovatif, demokratis, 
komunikatif) dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta berdiskusi 
yang diwujudkan dalam sikap sehari-
hari.  
 
2.2 Menunjukkanperilaku kerjasama, santun, 
toleran, cintadamai dan peduli 
lingkungan serta hemat dalam 
memanfaatkan sumber daya alam. 
 
2.3 Menunjukkan perilaku responsifdan pro-
aktif serta bijaksana sebagai wujud 
kemampuan memecahkan masalah dan 
membuat keputusan 
 
3.4 Membedakan reaksi eksoterm dan 
reaksi endoterm berdasarkan hasil 
percobaan dan diagram tingkat energi.  
 
3.5 Menentukan H reaksi berdasarkan 
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hukum Hess, data perubahan entalpi 
pembentukan standar, dan data energi 
ikatan. 
 
kalor pembakaran bahan bakar 
 Mengamati  dan mencatat hasil 
percobaan 
Mengasosiasi (Associating) 
 Menganalisis data untuk membuat 
diagram siklus dan diagram tingkat  
 Mengolah data untuk menentukan 
harga perubahan entalpi (azas 
Black) 
 Membandingkan perubahan entalpi 
pembakaran sempurna dengan 
pembakaran tidak sempurna 
melalui perhitungan 
 Menghubungkan perubahan 
entalpi reaksi dengan energi ikatan  
 Menghitung perubahan entalpi 
berdasarkan  hukum Hess dan 
energi ikatan 
Mengkomunikasikan 
(Communicating) 
 Membuat laporan hasil percobaan 
dengan menggunakan tata bahasa 
yang benar. 
 Mempresentasikan hasil 
percobaan dengan menggunakan 
tata bahasa yang benar. 
data 
 Menentukan 
perubahan entalpi ( H) 
reaksi 
 
 
 
4.4 Merancang, melakukan, menyimpulkan 
serta menyajikan hasil percobaan reaksi 
eksoterm dan reaksi endoterm. 
4.5 Merancang, melakukan, dan 
menyimpulkan serta menyajikan hasil 
percobaan penentuan H suatu reaksi. 
1.1   Menyadari adanya keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid 
sebagai wujud kebesaran Tuhan YME 
dan pengetahuan tentang adanya 
 Teori tumbukan 
 Faktor-faktor 
penentu laju 
reaksi 
 Orde reaksi dan 
Mengamati (Observing)   
 Mencari informasi dengan cara 
membaca/ melihat/ mengamati 
reaksi yang berjalan sangat cepat 
Tugas  
 Merancang percobaan 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju 
reaksi 
3 mgg x 4 jp 
 
 
 
 
- Buku kimia 
kelas XI 
- Lembar 
kerja 
- Berbagai 
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keteraturan tersebut sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia yang 
kebenarannya bersifat tentatif. 
   persamaan laju 
reaksi 
dan reaksi yang berjalan sangat 
lambat, contoh  petasan, 
perkaratan (korosi) 
Menanya (Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan terkait 
hasil observasi mengapa ada 
reaksi yang lambat dan reaksi 
yang cepat 
Mengumpulkan data 
(Eksperimenting) 
 Mendiskusikan pengertian laju 
reaksi 
 Mendiskusikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi 
 Merancang dan mempresentasikan 
hasil rancangan  faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi (ukuran, 
konsentrasi, suhu dan katalis) 
untuk menyamakan persepsi 
 Melakukan percobaan faktor-faktor 
yang mempengaruhi laju reaksi. 
 Mengamati dan mencatat data 
hasil percobaan 
Mengasosiasi  (Associating) 
 Mengolah data untuk membuat 
grafik laju reaksi 
 Mengolah dan menganalisis data 
 
Observasi 
 Sikap ilmiah dalam 
melakukan percobaan 
dan presentasi, 
misalnya: melihat  
skala volume 
      dan suhu, cara    
menggunakan pipet, 
cara menimbang, 
keaktifan, kerja sama, 
komunikatif, 
tanggungjawab,  dan 
peduli lingkungan, dsb)  
 
Portofolio 
 Laporan percobaan  
 
Tes tertulis uraian 
 Menganalsis data hasil 
percobaan faktor-faktor 
yang mempengaruhi 
laju reaksi  
 Membuat grafik laju 
reaksi berdasarkan 
data 
 menganalisis data hasil 
percobaan untuk 
menentukan orde 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sumber 
lainnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 
rasa ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, 
terbuka,  mampu membedakan fakta dan 
opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, 
kritis, kreatif, inovatif, demokratis, 
komunikatif) dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta berdiskusi 
yang diwujudkan dalam sikap sehari-
hari.  
2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, 
santun, toleran, cinta damai dan peduli 
lingkungan serta hemat dalam 
memanfaatkan sumber daya alam. 
 
2.3 Menunjukkan perilaku responsifdan pro-
aktif serta bijaksana sebagai wujud 
kemampuan memecahkan masalah dan 
membuat keputusan 
 
3.6 Memahami teori tumbukan (tabrakan) 
untuk menjelaskan reaksi kimia.  
3.7 Menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan 
menentukan orde reaksi berdasarkan 
data hasil percobaan. 
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4.6 Menyajikan hasil pemahaman terhadap 
teori tumbukan (tabrakan) untuk 
menjelaskan reaksi kimia.  
hasil percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi. 
 Mengolah dan menganalisis data 
hasil percobaan untuk menentukan 
orde reaksi dan persamaan laju 
reaksi 
 Menghubungkan faktor katalis 
dengan pengaruh katalis yang ada 
dalam industri 
Mengkomunikasikan 
(Communicating) 
 Membuat laporan hasil percobaan 
dengan menggunakan tata bahasa 
yang benar. 
 Mempresentasikan hasil 
percobaandengan menggunakan 
tata bahasa yang benar. 
 
reaksi dan persamaan 
laju reaksi 
4.7 Merancang, melakukan, dan 
menyimpulkan serta menyajikan hasil  
percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan orde 
reaksi.   
1.1 Menyadari adanya keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid 
sebagai wujud kebesaran Tuhan YME 
dan pengetahuan tentang adanya 
keteraturan tersebut sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia yang 
kebenarannya bersifat tentatif. 
 Kesetimbangan 
dinamis 
 Pergeseran 
arah 
kesetimbangan 
 Tetapan 
kesetimbangan 
(Kc dan Kp) 
 
 
 
Mengamati (Observing)   
 Mengamati dengan cara 
membaca/mendengar/ melihat dari 
berbagai sumber tentang 
kesetimbangan kimia, contoh 
demonstrasi reaksi timbal sulfat 
dengan kalium iodida yang 
terbentuk warna kuning, setelah 
penambahan natriumsulfat kembali 
terbentuk endapan putih. 
 
Menanya (Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan mengapa 
Tugas  
 Merancang percobaan 
faktor-faktor yang 
menggeser arah 
kesetimbangan  
 
 
Observasi 
 Sikap ilmiah dalam 
melakukan percobaan 
dan presentasi, 
misalnya: melihat  
skala volume 
4 mgg x4 jp - Buku kimia 
kelas XI 
- Lembar 
kerja 
- Berbagai 
sumber 
lainnya 
 
 
 
 
 
 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 
rasa ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, 
terbuka,  mampu membedakan fakta dan 
opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, 
kritis, kreatif, inovatif, demokratis, 
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komunikatif) dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta berdiskusi 
yang diwujudkan dalam sikap sehari-
hari.  
terjadi reaksi balik (reaksi 
kesetimbangan dinamis), dan 
faktor-faktor apa yang 
mempengaruhi pergeseran 
kesetimbangan? 
Mengumpulkan data 
(Eksperimenting) 
 Mendiskusikan reaksi yang terjadi 
berdasarkan hasil demonstrasi 
 Mendiskusikan terjadinya reaksi 
kesetimbangan 
dan jenis-jenisnya  
 Menuliskan persmana reaksi 
dalam kesetimbangan  
 Merancang percobaan faktor-faktor 
yang menggeser arah 
kesetimbangan dan 
mempresentasikannya untuk 
menyamakan persepsi 
 Melakukan percobaan faktor-faktor 
yang menggeser arah 
kesetimbangan (konsentrasi, 
volum, tekanan dan suhu) 
 Mengamati dan mencatat data 
hasil percobaan 
Mengasosiasi (Associating) 
 Mengolah dan menganalisis data 
faktor-faktor yang menggeser arah 
kesetimbangan 
 Mengaplikasikan faktor-faktor yang 
menggeser arah kesetimbangan 
      dan suhu, cara    
menggunakan pipet, 
cara menimbang, 
keaktifan, kerja sama, 
komunikatif, dan peduli 
lingkungan, dsb)  
 
Portofolio 
 Laporan percobaan  
 
Tes tertulis uraian 
 menganalisis data 
faktor-faktor yang 
menggeser arah 
kesetimbangan 
 menentukan komposisi 
zat dalam keadaan 
setimbang, derajat 
disosiasi (α),  tetapan 
kesetimbang-an (Kc 
dan Kp) dan hubungan 
Kc dengan Kp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.2 Menunjukkanperilaku kerjasama, santun, 
toleran, cinta damai dan peduli 
lingkungan serta hemat dalam 
memanfaatkan sumber daya alam. 
2.3 Menunjukkan perilaku responsif dan pro-
aktif serta bijaksana sebagai wujud 
kemampuan memecahkan masalah dan 
membuat keputusan. 
3.8 Menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi pergeseran arah 
kesetimbangan yang diterapkan dalam 
industri. 
3.9 Menentukan hubungan kuantitatif antara 
pereaksi dengan hasil reaksi dari suatu 
reaksi kesetimbangan. 
4.8 Merancang, melakukan, dan 
menyimpulkan serta menyajikan hasil 
percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pergeseran arah 
kesetimbangan. 
4.9 Memecahkan masalah terkait hubungan 
kuantitatif antara pereaksi dengan hasil 
reaksi dari suatu reaksi kesetimbangan.  
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untuk mendapatkan hasil yang 
optimal dalam industri 
 Diskusi informasi untuk 
menentukan komposisi zat dalam 
keadaan setimbang, derajat 
disosiasi (α),  tetapan 
kesetimbangan (Kc dan Kp) dan 
hubungan Kc dengan Kp 
Mengkomunikasikan 
(Communicating) 
 Membuat laporan percobaan dan 
mempresen-tasikannya dengan 
menggunakan tata bahasa yang 
benar. 
 
1.1    Menyadari adanya keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid 
sebagai wujud kebesaran Tuhan YME 
dan pengetahuan tentang adanya 
keteraturan tersebut sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia yang 
kebenarannya bersifat tentatif. 
 Perkembangan 
konsep  asam 
dan basa  
 Indikator 
 pH asam lemah, 
basa lemah, 
dan  pH asam 
kuat basa kuat 
 
 
Mengamati (Observing)   
 Mencari informasi dengan cara 
membaca/ melihat/ mengamati dan 
menyimpulkan data percobaan 
untuk memahami teori asam dan 
basa, indikator alam dan indikator 
kimia, pH (asam/basa lemah, 
asam/basa kuat) 
Menanya (Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan adakah bahan-
bahan disekitar  kita yang dapat 
berfungsi sebagai indikator 
 Apa perbedaan asam lemah 
dengan asam kuat dan basa lemah 
Tugas  
 Merancang percobaan 
indikator alam dan 
indikator kimia 
 Merancang percobaan 
kekuatan asam dan 
basa 
 
Observasi 
 Sikap ilmiah dalam 
melakukan percobaan 
dan presentasi, 
misalnya: melihat  
skala volume 
      dan suhu, cara    
menggunakan pipet, 
3 mgg x 4 jp - Buku kimia 
kelas XI 
- Lembar 
kerja 
- Berbagai 
sumber 
lainnya 
 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 
rasa ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, 
terbuka,  mampu membedakan fakta dan 
opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, 
kritis, kreatif, inovatif, demokratis, 
komunikatif) dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta berdiskusi 
yang diwujudkan dalam sikap sehari-
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hari.  
 
dengan basa kuat 
Mengumpulkan data 
(eksperimenting) 
 Menganalisis teori asam basa 
berdasarkan konsep Arrhenius, 
Bronsted Lowry dan Lewis 
 Mendiskusikan bahan alam yang 
dapat diguna-kan sebagai indikator 
 Merancang dan mempresentasikan 
rancangan  percobaan indikator 
alam dan indikator kimia, untuk 
menyamakan persepsi 
 Melakukan percobaan indikator 
alam dan indikator kimia. 
 Mendiskusikan perbedaan 
asam/basa lemah dengan 
asam/basa kuat 
 Merancang dan mempresentasikan 
rancangan percobaan 
membedakan asam/basa lemah 
dengan asam/basa kuat yang 
konsentrasinya sama dengan 
indikator universal atau pH meter 
untuk menyamakan persepsi 
 Melakukan percobaan 
membedakan asam/basa lemah 
dengan asam/basa kuat yang 
konsentrasinya sama dengan 
indikator universal atau pH meter 
 Mengamati dan mencatat hasil 
percobaan 
Mengasosiasi (Associating) 
cara menimbang, 
keaktifan, kerja sama, 
komunikatif, dan peduli 
lingkungan, dsb)  
 
Portofolio 
 Laporan percobaan  
 
Tes tertulis uraian 
 Pemahaman konsep 
asam basa 
 Menghitung pH larutan 
asam/basa lemah dan 
asam/basa kuat 
 Menganalisis kekuatan 
asam basa dihubungan 
dengan derajat ionisasi 
( α ) atau tetapan 
ionisasi (Ka ) 
 
2.2 Menunjukkanperilaku kerjasama, santun, 
toleran, cintadamai dan peduli 
lingkungan serta hemat dalam 
memanfaatkan sumber daya alam. 
 
2.3 Menunjukkan perilaku responsive dan 
pro-aktif serta bijaksana sebagai wujud 
kemampuan memecahkan masalah dan 
membuat keputusan 
 
3.10 Menganalisis sifat larutan berdasarkan 
konsep asam basa dan/atau pH larutan. 
 
4.10 Mengajukan ide/gagasan tentang 
penggunaan indikator yang tepat untuk 
menentukan keasaman asam/basa atau 
titrasi asam/basa. 
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 Menyimpulkan konsep asam basa 
 Mengolah dan menyimpulkan data 
bahan alam yang dapat digunakan 
sebagai indikator. 
 Menganalisis indikator yang dapat 
digunakan untuk membedakan 
asam dan basa atau titrasi asam 
dan basa 
 Memprediksi pH larutan dengan 
menggunakan beberapa indikator. 
 Menyimpulkan perbedaan asam 
/basa lemah dengan asam/basa 
kuat 
 Menghitung pH larutan asam/basa 
lemah dan asam/basa kuat 
 Menghubungkan asam/basa lemah 
dengan asam/basa kuat untuk 
mendapatkan derajat ionisasi ( α ) 
atau tetapan ionisasi ( Ka ) 
 
Mengkomunikasikan 
(Communicating) 
 Membuat laporan percobaan dan 
mempresen-tasikannya dengan 
menggunakan tata bahasa yang 
benar. 
 Mengkomunikasikan bahan alam 
yang dapat digunakan sebagai 
indikator asam basa 
1.1   Menyadari adanya keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid 
 Titrasi asam 
basa 
 Kurva titrasi 
Mengamati (Observing)   
 Mencari informasi dari berbagai 
sumber tentang titrasi asam basa . 
Tugas  
 Merancang percobaan 
2 mgg x 4 jp - Buku kimia 
kelas XI 
- Lembar 
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sebagai wujud kebesaran Tuhan YME 
dan pengetahuan tentang adanya 
keteraturan tersebut sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia yang 
kebenarannya bersifat tentatif. 
 
 
 
Menanya (Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan apa fungsi 
indikator dalam titrasi asam basa, 
Indikator apa yang tepat untuk titik 
titrasi asam basa, kapan titrasi 
dinyatakan selesai? 
 Bagaimana menguji kebenaran 
konsentrasi suatu produk,misalnya 
cuka dapur 25%. 
 
Mengumpulkan data 
(Eksperimenting) 
 Merancang percobaan dan 
mempresentasikan hasil rancangan 
titrasi asam basa untuk 
menyamakan persepsi 
 Memprediksi indikator yang dapat 
digunakan untuk titrasi asam basa 
 Melakukan percobaan titrasi asam 
basa. 
 Mengamati dan mencatat data 
hasil titrasi 
 
Mengasosiasi (Associating) 
 Mengolah data hasil percobaan 
 Menentukan konsentasi pentiter 
atau zat yang dititer 
 Menentukan kemurnian suatu zat 
 Menganalisis kurva titrasi dan 
menentukan titik ekivalen melalui 
titik akhir titrasi 
titrasi asam basa 
 Membuat kurva/grafik 
titrasi 
 
Observasi 
 Mengamati sikap 
ilmiah dalam 
melakukan percobaan 
dan presentasi, 
misalnya: merangkai 
alat titrasi melihat  
skala volume, cara 
mengisi buret, cara    
menggunakan pipet, 
cara menimbang, 
keaktifan, kerja sama, 
komunikatif, dan peduli 
lingkungan, dsb)  
 
Portofolio 
 Laporan percobaan 
 Kurva titrasi  
 
Tes tertulis uraian 
 Menentukan 
konsentasi pentiter 
atau zat yang dititer 
 Menganalisis kurva 
titrasi dan menentukan 
titik ekivalen melalui 
titik akhir titrasi 
kerja 
- Berbagai 
sumber 
lainnya 
2.1   Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 
rasa ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, 
terbuka,  mampu membedakan fakta dan 
opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, 
kritis, kreatif, inovatif, demokratis, 
komunikatif) dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta berdiskusi 
yang diwujudkan dalam sikap sehari-
hari.  
2.2 Menunjukkanperilaku kerjasama, santun, 
toleran, cintadamai dan peduli 
lingkungan serta hemat dalam 
memanfaatkan sumber daya alam. 
2.3 Menunjukkan perilaku responsifdan pro-
aktif serta bijaksana sebagai wujud 
kemampuan memecahkan masalah dan 
membuat keputusan. 
4.11 Menentukan konsentrasi/kadar asam 
atau basa berdasarkan data hasil titrasi 
asam basa. 
4.11  Merancang, melakukan, dan 
menyimpulkan serta menyajikan hasil  
percobaan titrasi asam-basa. 
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Mengkomunikasikan 
(Communicating) 
 Membuat laporan titrasi asam basa 
dan  
     mempresentasikannya dengan   
menggunakan tata bahasa yang 
benar 
 Menngkomunikasikan bahwa untuk 
menentukan kemurnian suatu zat 
dapat dilakukan dengan cara titrasi 
asam basa. 
 
1.1    Menyadari adanya keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid 
sebagai wujud kebesaran Tuhan YME 
dan pengetahuan tentang adanya 
keteraturan tersebut sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia yang 
kebenarannya bersifat tentatif. 
 Sifat garam 
yang 
terhidrolisis 
 Tetapan 
hidrolisis (Kh) 
 pH garam yang 
terhidrolisis 
 
Mengamati (Observing)   
 Mencari informasi dari berbagai 
sumber tentang hidrolisis garam 
 Melakukan identifikasi pH garam 
dengan menggunakan kertas 
lakmus atau indikator universal 
atau pH meter 
Menanya (Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan sifat garam yang 
berasal dari: 
-   asam kuat dan basa kuat, 
-   asam kuat dan basa lemah,  
-   asam lemah dan basa kuat, 
-   asam lemah dan basa lemah 
Mengumpulkan data  
(Eksperimenting) 
 Merancang percobaan dan 
Tugas  
 Merancang percobaan 
hidrolisis garam 
 
Observasi 
 Sikap ilmiah dalam 
melakukan percobaan 
dan presentasi, 
misalnya: cara 
menggunakan kertas 
lakmus,  indikator 
universal atau pH 
meter; melihat  skala 
volume dan suhu, cara  
menggunakan pipet, 
cara menimbang, 
keaktifan, kerja sama, 
komunikatif, dan peduli 
lingkungan, dsb)  
3 mgg x 4 jp - Buku kimia 
kelas XI 
- Lembar 
kerja 
- Berbagai 
sumber 
lainnya 
 
2.1   Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 
rasa ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, 
terbuka,  mampu membedakan fakta dan 
opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, 
kritis, kreatif, inovatif, demokratis, 
komunikatif) dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta berdiskusi 
yang diwujudkan dalam sikap sehari-
hari.  
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2.2 Menunjukkanperilaku kerjasama, santun, 
toleran, cintadamai dan peduli 
lingkungan serta hemat dalam 
memanfaatkan sumber daya alam. 
 
mempresentasikan hasil rancangan 
identifikasi pH garam  untuk 
menyamakan persepsi 
 Melakukan percobaan identifikasi 
garam. 
 Mengamati dan mencatat hasil 
titrasi 
 
Mengasosiasi (Associating) 
 Mengolah dan menganalisis data 
hasil pengamatan 
 Menyimpulkan sifat garam yang 
terhidrolisis 
 Menganalisis rumus kimia  garam-
garam  dan memprediksi sifatnya 
 Menentukan grafik hubungan 
perubahan harga pH pada titrasi 
asam basa untuk menjelaskan sifat 
garam yang terhidrolisis 
 Menentukan tetapan hidrolisis (Kh) 
dan pH larutan garam yang 
terhidrolisis melalui perhitungan 
 
Mengkomunikasikan 
(Communicating) 
 Membuat laporan percobaan 
identifikasi garam dan 
mempresentasikannya dengan 
menggunakan tata bahasa yang 
benar 
 
Portofolio 
 Laporan percobaan  
 
 
Tes tertulis uraian 
 Menganalisis grafik 
hubungan perubahan 
harga pH pada titrasi 
asam basa untuk 
menjelaskan sifat 
garam yang 
terhidrolisis 
 Menentukan tetapan 
hidrolisis (Kh) dan pH 
larutan garam yang 
terhidrolisis melalui 
perhitungan 
 
 
2.3 Menunjukkan perilaku responsifdan pro-
aktif serta bijaksana sebagai wujud 
kemampuan memecahkan masalah dan 
membuat keputusan 
 
3.12 Menganalisis garam-garam yang 
mengalami hidrolisis. 
 
4.12 Merancang, melakukan, dan 
menyimpulkan serta menyajikan hasil 
percobaan untuk menentukan jenis 
garam yang mengalami hidrolisis. 
 
1.1   Menyadari adanya keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, 
 Sifat larutan 
penyangga 
Mengamati (Observing)   
 Mencari informasi dari berbagai 
Tugas  
 Merancang percobaan 
3 mgg x 4 jp - Buku kimia 
kelas XI 
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kesetimbangan kimia, larutan dan koloid 
sebagai wujud kebesaran Tuhan YME 
dan pengetahuan tentang adanya 
keteraturan tersebut sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia yang 
kebenarannya bersifat tentatif. 
 pH larutan 
penyangga 
 Peranan larutan 
penyangga 
dalam tubuh 
makhluk hidup  
 
sumber  tentang  larutan 
penyangga, sifat dan pH larutan 
penyangga serta peranan larutan 
penyangga dalam tubuh makhluk 
hidup  
 Mencari informasi tentang darah 
yang berhubungan dengan 
kemampuannya dalam 
mempertahankan pH terhadap 
penambahan asam atau basa dan 
pengenceran  
Menanya (Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan 
bagaimana terbentuknya larutan 
penyangga  
 Mengapa larutan penyangga 
pHnya relatif tidak berubah dengan 
penambahan sedikit asam atau 
basa 
 Apa manfaat larutan penyangga 
dalam tubuh makhluk hidup 
 
Mengumpulkan data 
(Eksperimenting) 
 Menganalisis terbentuknya larutan 
penyangga 
 Menganalisis sifat larutan 
penyangga 
 Merancang percobaan untuk 
mengetahui larutan yang bersifat 
penyangga atau larutan yang 
larutan penyangga 
 
Observasi 
 Sikap ilmiah dalam 
melakukan percobaan 
dan presentasi, 
misalnya: cara 
menggunakan kertas 
lakmus,  indikator 
universal atau pH 
meter; melihat  skala 
volume dan suhu, cara  
menggunakan pipet, 
cara menim-bang, 
keaktifan, kerja sama, 
komunikatif, dan peduli 
lingkungan, dsb)  
 
Portofolio 
 Laporan percobaan  
 
Tes tertulis uraian  
 Menganalisis data 
untuk menyimpulkan 
larutan yang bersifat 
penyangga 
 Menghitung pH larutan 
penyangga  
 Menganalisis grafik 
hubungan perubahan 
harga pH pada titrasi 
asam basa untuk 
menjelaskan sifat 
- Lembar 
kerja 
- Berbagai 
sumber 
lainnya 
 
2.1   Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 
rasa ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, 
terbuka,  mampu membedakan fakta dan 
opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, 
kritis, kreatif, inovatif, demokratis, 
komunikatif) dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta berdiskusi 
yang diwujudkan dalam sikap sehari-
hari.  
2.2 Menunjukkanperilaku kerjasama, santun, 
toleran, cintadamai dan peduli 
lingkungan serta hemat dalam 
memanfaatkan sumber daya alam. 
 
2.3 Menunjukkan perilaku responsifdan pro-
aktif serta bijaksana sebagai wujud 
kemampuan memecahkan masalah dan 
membuat keputusan 
 
3.13  Menganalisis peran larutan penyangga 
dalam tubuh makhluk hidup. 
 
4.13 Merancang, melakukan, dan 
menyimpulkan serta menyajikan hasil 
percobaan untuk menentukan sifat 
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larutan penyangga. 
 
bukan penyangga dengan 
menggunakan indikator universal 
atau pH meter serta 
mempresentasikan hasil racangan 
untuk menyamakan persepsi 
 Merancang percobaan untuk 
mengetahui sifat larutan 
penyangga atau larutan yang 
bukan penyangga dengan 
penambahan sedikit asam atau 
basa atau bila diencerkan serta 
mem-presentasikan hasil 
rancangan untuk menyamakan 
persepsi 
 Melakukan percobaan 
 Mengamati dan mencatat data 
hasil pengamatan 
Mengasosiasi (Associating) 
 Mengolah dan menganalisis data 
untuk menyimpulkan larutan yang 
bersifat penyangga 
 Menentukan pH larutan penyangga 
melalui perhitungan  
 Menentukan grafik hubungan 
perubahan harga pH pada titrasi 
asam basa untuk menjelaskan sifat 
larutan penyangga 
Mengkomunikasikan 
(Communicating) 
 Membuat laporan percobaan 
identifikasi garam dan 
larutan penyangga 
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mempresentasikannya dengan 
mengguna-kan tata bahasa yang 
benar  
 Mengkomunikasikan sifat larutan 
penyangga dan manfaat larutan 
penyangga dalam tubuh makhluk 
hidup. 
1.1  Menyadari adanya keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid 
sebagai wujud kebesaran Tuhan YME 
dan pengetahuan tentang adanya 
keteraturan tersebut sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia yang 
kebenarannya bersifat tentatif. 
 Kelarutan dan 
hasilkali 
kelarutan 
 Memprediksi 
terbentuknya 
endapan 
 Pengaruh 
penambahan ion 
senama 
Mengamati (Observing)   
 Mencari informasi dari berbagai 
sumber dengan 
membaca/mendengar/mengamati 
tentang kelarutan dan hasilkali 
kelarutan serta memprediksi 
terbentuknya endapan dan 
pengaruh penambahan ion 
senama  
Menanya (Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan kelarutan dan 
hasilkali kelarutan. 
 Mengapa Kapur (CaCO3) sukar 
larut dalam air ? 
Mengumpulkan data 
(Eksperimenting) 
 Mendiskusikan reaksi 
kesetimbangan kelarutan 
 Mendiskusikan rumus tetapan 
kesetimbangan (Ksp) 
 Merancang percobaan kelarutan 
suatu zat dan mempresentasikan 
hasil rancangan untuk 
Tugas  
 Merancang percobaan 
reaksi pengendapan 
 
Observasi 
 Sikap ilmiah dalam 
melakukan percobaan 
dan presentasi, 
misalnya: melihat  
skala volume dan 
suhu, cara  
menggunakan pipet, 
cara menimbang, 
keaktifan, kerja sama, 
komunikatif, tanggung 
jawab, dan peduli 
lingkungan, dsb)  
 
Portofolio 
 Laporan percobaan  
 
Tes tertulis uraian 
 Menghitung kelarutan 
dan hasilkali kelarutan 
 Memprediksi kelarutan 
4 mgg x 4 jp - Buku kimia 
kelas XI 
- Lembar 
kerja 
- Berbagai 
sumber 
lainnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.1  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 
rasa ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, 
terbuka,  mampu membedakan fakta dan 
opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, 
kritis, kreatif, inovatif, demokratis, 
komunikatif) dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta berdiskusi 
yang diwujudkan dalam sikap sehari-
hari.  
2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, 
santun, toleran, cintadamai dan peduli 
lingkungan serta hemat dalam 
memanfaatkan sumber daya alam. 
 
2.3 Menunjukkan perilaku responsifdan pro-
aktif serta bijaksana sebagai wujud 
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kemampuan memecahkan masalah dan 
membuat keputusan 
 
menyamakan persepsi 
 Melakukan percobaan kelarutan 
suatu zat 
 Mengamati dan mencatat data 
hasil percobaan 
Mengasosiasi (Associating) 
 Diskusi informasi tentang 
hubungan kelarutan dan hasil kali 
kelarutan 
 Diskusi informasi tentang pengaruh 
ion senama pada kelarutan. 
 Memprediksi kelarutan suatu zat  
 Menghitung kelarutan dan hasil kali 
kelarutan 
 Mengolah data hasil percobaan   
Mengkomunikasikan 
(Communicating) 
 Membuat laporan percobaan dan 
mempresen-tasikannya dengan 
menggunakan tata bahasa yang 
benar. 
suatu zat  
 
3.14 Memprediksi terbentuknya endapan dari 
suatu reaksi berdasarkan prinsip 
kelarutan dan data hasil kali kelarutan 
(Ksp). 
4.14 Mengolah dan menganalisis data hasil 
percobaan untuk memprediksi 
terbentuknya endapan.  
 
1.1   Menyadari adanya keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid 
sebagai wujud kebesaran Tuhan YME 
dan pengetahuan tentang adanya 
keteraturan tersebut sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia yang 
kebenarannya bersifat tentatif. 
 Sistem koloid 
 Sifat koloid 
 Pembuatan 
koloid 
 Peranan koloid 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari dan 
industri 
Mengamati (Observing)   
 Mencari informasi dari berbagai 
sumber dengan 
membaca/mendengar/mengmati 
tentang sistem koloid, sifat-sifat 
koloid, pembuatan koloid dan 
peranan koloid dalam kehidupan 
sehari-hari 
 Mencari contoh-contoh koloid yang 
terdapat dalam kehidupan sehari-
Tugas  
 Membuat peta konsep 
tentang sistem koloid, 
sifat-sifat koloid, 
pembuatan koloid dan 
peranan koloid dalam 
kehidupan sehari-hari 
dan mempresentasi-
kannya 
 
3 mgg x 4 jp - Buku kimia 
kelas XI 
- Lembar 
kerja 
- Berbagai 
sumber 
lainnya 
 
 
 2.1   Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 
rasa ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, 
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terbuka,  mampu membedakan fakta dan 
opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, 
kritis, kreatif, inovatif, demokratis, 
komunikatif) dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta berdiskusi 
yang diwujudkan dalam sikap sehari-
hari.  
 
hari.  
Menanya (Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan perbedaan 
larutan sejati, koloid dan suspensi, 
sistem koloid yang terdapat dalam 
kehidupan (kosmetik, farmasi,  
bahan makanan dan lain-lain)  
 Mengapa piring yang kotor karena 
minyak harus dicuci menggunakan 
sabun? 
Mengumpulkan data  
(Eksperimenting) 
 Mendiskusikan hasil bacaan 
tentang sistem koloid, sifat-sifat 
koloid, pembuatan koloid dan 
peranan koloid dalam kehidupan 
sehari-hari 
 Merancang percobaan pembuatan 
koloid dan mempresentasikan hasil 
rancangan untuk menyamakan 
persepsi 
 Melakukan percobaan pembuatan 
koloid 
 Mengamati dan mencatat data 
hasil percobaan 
 Mendiskusikan bahan/zat yang 
berupa koloid dalam industri 
farmasi, kosmetik, bahan makanan, 
dan lain-lain 
Mengasosiasi (Associating) 
 Menganalisis dan menyimpulkan 
 Merancang percobaan 
pembuatan koloid 
 
Observasi 
 Sikap ilmiah dalam 
melakukan percobaan 
dan presentasi, 
misalnya: melihat  
skala volume/suhu, 
cara menggunakan 
senter (effek Tyndall) 
cara  menggunakan 
pipet, menimbang,  
keaktifan, kerja sama, 
komunikatif, tanggung 
jawab, dan peduli 
lingkungan, dsb)  
 
Portofolio 
 Laporan percobaan  
 
Tes tertulis uraian 
 Pemahaman sistem 
koloid, sifat koloid,  dan 
pembuatan koloid 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, 
santun, toleran, cintadamai dan peduli 
lingkungan serta hemat dalam 
memanfaatkan sumber daya alam. 
 
2.3 Menunjukkan perilaku responsive dan 
pro-aktif serta bijaksana sebagai wujud 
kemampuan memecahkan masalah dan 
membuat keputusan 
 
3.15 Menganalisis peran koloid dalam 
kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya 
 
4.15 Mengajukan ide/gagasan untuk 
memodifikasi pembuatan koloid 
berdasarkan pengalaman membuat 
beberapa jenis koloid. 
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data percobaan  
 Menghubungkan sistem koloid 
dengan sifat koloid 
 Diskusi informasi tentang koloid 
liofob dan hidrofob 
Mengkomunikasikan 
(Communicating) 
 Mempresentasikan hasil 
rangkuman tentang sistem koloid, 
sifat-sifat koloid, pembuatan koloid 
dan peranan koloid dalam 
kehidupan sehari-hari  
 Membuat laporan percobaan dan 
mempresen-tasikannya dengan 
menggunakan tata bahasa yang 
benar 
 Mengkomunikasikan peranan 
koloid dalam industri farmasi, 
kosmetik, bahan makanan, dan 
lain-lain. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
Sekolah   : SMA Negeri 2 Seunagan Timur  
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas    : XI 
Materi Pokok   : Minyak Bumi 
Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit (2x pertemuan) 
A. Kompetensi Inti: 
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang di anutnya. 
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan proaktif, dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta  dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam  pergaulan dunia. 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.1 Menyadari adanya keteraturan dari sifat hidrokarbon, termokimia, lajureaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagai wujud kebesaran Tuhan YME dan 
pengetahuan tentang adanya keteraturan tersebut sebagai hasil pemikiran kreatif 
manusia yang kebenarannya bersifat tentatif. 
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1.2 Mensyukuri kekayaan alam Indonesia berupa minyak bumi, batu bara dan gas alam 
serta berbagai bahan tambang lainnya sebagai anugrah Tuhan YME dan dapat 
dipergunakan untuk kemakmuran rakyat Indonesia. 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, 
terbuka,  mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, bertanggungjawab, kritis, 
kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif) dalam merancang dan melakukan 
percobaan serta berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  
2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, toleran, cinta damai dan peduli lingkungan 
serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam. 
2.3 Menunjukkan perilaku responsive dan pro-aktif serta bijaksana sebagai wujud 
kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
3.2 Menjelaskan proses pembentukan dan teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi 
serta kegunaannya 
Indikator : 
a. Mengetahui asal muasal minyak bumi  
b. Menjelaskan proses pembentukan minyak bumi dan gas alam 
c. Menafsirkan bagan penyulingan bertingkat untuk menjelaskan dasar dan teknik 
pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi. 
d. Menjelaskan komponen-komponen utama penyusun minyak bumi.  
e. Membedakan kualitas bensin berdasarkan bilangan oktan. 
f. Menyebutkan kegunaan minyak bumi 
g. Menyebutkan dampak penggunaan bahan bakar.  
h. Menyebutkan cara penanggulangan dari dampak penggunaan bahan bakar 
C. Tujuan Pembelajaran 
a. Menguraikan teori pembentukan minyak bumi.  
b. Menyebutkan dan menjelaskan teknik-teknik pemisahan minyak bumi. 
c. Menyebutkan fraksi-fraksi minyak bumi secara runtut berdasarkan kenaikan titik didih.  
d. Menyebutkan komponen-komponen utama penyusun minyak bumi.  
e. Membedakan kualitas bensin berdasarkan bilangan oktan.  
f. Menyebutkan kegunaan minyak bumi dalam kehidupan sehari-hari  
g. Menyebutkan dampak penggunaan bahan bakar terhadap lingkungan dan kesehatan 
manusia.  
h. Mencari cara penanggulangan yang ditimbulkan dari dampak penggunaan bahan bakar.  
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D. Materi Pelajaran (rincian dari materi pokok) 
1. Minyak Bumi 
 
E. Metode Pembelajaran (rincian dari kegiatan pembelajaran) 
1. Model    : Pembelajaran Kooperatif  tipe Talking Stick 
2. Pendekatan  : Scientific 
3. Metode   : Diskusi, Tanya Jawab, Ceramah. 
 
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media : buku (cetak) dan Tongkat 
2. Alat/Bahan : Lembar Kerja Siswa 
3. Sumber belajar:  
Suyatno, dkk. 2013. Kimia SMA/MA Kelas X. Jakarta: Grasindo. 
Sudarmo, Unggul. 2013. Kimia untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Erlangga  
Salirawati, Das, dkk. 2007. Belajar Kimia secara Menarik untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: 
Gramedia Widiasarana Indonesia  
Harnanto dan Ruminten. Kimia 2 Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen  Nasional, 2009. 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan pertama (2 x 45 menit) 
Indikator (a, b dan c) 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan 
 
 
 
 
a. Siswa menjawab salam guru 
b. Siswa duduk dengan rapi dan tenang untuk 
bersiap mengikuti pembelajaran  
c. Siswa berdoa sebelum memulai pelajaran  
d. Siswa mendengarkan guru mengecek kehadiran  
e. Siswa mendengarkan penyampaian tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai hari ini. 
f. Apersepsi dari guru (apakah kalian pernah 
10 menit 
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mengisi bensin dipertamina?) 
g. Motivasi dari guru (apa manfaat bensin?) 
 
Inti 
Orientasi Siswa pada Materi 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
materi minyak bumi 
Pembagian Kelompok 
b. Siswa membuat kelompok dengan 4 anggota 
kelompok yang dibagi secara heterogen. 
 
Mengorganisir siswa dalam belajar 
c. Siswa membaca kembali pengertian, proses 
pembentukan, bagan penyulingan dan komponen-
komponen utama dari minyak bumi yang ada 
dibahan bacaan. 
d. Setiap anggota kelompok menjawab pertanyaan 
yang ada di LKPD yang diberikan oleh guru. 
e. Siswa menjawab pertanyaan yang akan yang 
ditanyakan oleh guru mengenai pengertian, proses 
pembentukan, bagan penyulingan dan komponen-
komponen utama dari minyak bumi. 
f. Siswa bertanya tentang materi yang kurang jelas. 
g. Setiap kelompok membuat kesimpulan tentang  
pengertian pengertian, proses pembentukan, bagan 
penyulingan dan komponen-komponen utama dari 
minyak bumi. 
h. Siswa mempresentasikan hasil diskusi mereka di 
depan kelas. 
Aplikasi Metode Talking Stick 
i. Siswa menyiapkan tongkat, kemudian siswa akan 
menyanyikan sebuah lagu sampai pada saatnya guru 
mengatakan berhenti, siswa yang memegang 
tongkat bergiliran mendapatkan pertanyaan tentang 
 
60 menit 
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materi minyak bumi.  
Penutup a. Siswa bersama guru membuat kesimpulan terhadap 
materi pembelajaran hari ini. 
b. Siswa mendengarkan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru. 
10 menit 
 
2. Pertemuan kedua (2 x 45 menit) 
Indikator (d dan e) 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan 
 
 
 
 
 
 
a. Siswa menjawab salam guru 
b. Siswa duduk dengan rapi dan tenang untuk bersiap 
mengikuti pembelajaran  
c. Siswa berdoa sebelum memulai pelajaran  
d. Siswa mendengarkan guru mengecek kehadiran  
e. Siswa mendengarkan penyampaian tujuan pembelajaran 
yang harus dicapai hari ini. 
f. Apersepsi dari guru (apakah kalian tahu darimana asal 
solar?) 
g. Motivasi dari guru (apa perbedaan bensin dan solar?) 
10 menit 
 
Inti 
Orientasi Siswa pada Materi 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi 
minyak bumi 
Pembagian Kelompok 
b. Siswa membuat kelompok dengan 4 anggota kelompok 
yang dibagi secara heterogen. 
 
Mengorganisir siswa dalam belajar 
c. Siswa membaca kembali tentang komponen-komponen 
utama minyak bumi dan kualitas bensin dari bilangan 
 
60 menit 
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oktan yang ada dibahan bacaan. 
d. Setiap anggota kelompok menjawab pertanyaan yang 
ada di LKPD yang diberikan oleh guru. 
e. Siswa menjawab pertanyaan yang akan yang 
ditanyakan oleh guru mengenai komponen-komponen 
utama minyak bumi dan kualitas bensin dari bilangan 
oktan. 
f. Siswa bertanya tentang materi yang kurang jelas. 
g. Setiap kelompok membuat kesimpulan tentang  
komponen-komponen utama minyak bumi dan kualitas 
bensin dari bilangan oktan  
h. Siswa mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan 
kelas. 
Aplikasi Metode Talking Stick 
j. Siswa menyiapkan tongkat, kemudian siswa akan 
menyanyikan sebuah lagu sampai pada saatnya guru 
mengatakan berhenti, siswa yang memegang tongkat 
bergiliran mendapatkan pertanyaan tentang materi 
minyak bumi.  
Penutup a. Siswa bersama guru membuat kesimpulan terhadap 
materi pembelajaran hari ini. 
b. Siswa mendengarkan refleksi terhadap pembelajaran 
yang telah dilakukan oleh guru. 
10 menit 
 
H. penilaian 
1. Jenis/ Tehnik Penilaian  : post tes dan angket  
2. bentuk instrumen  : multiple choice 
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Jawaban post test 
 
1. B. tumbuhan/ hewan yang telah mati 
2. A. Karbon  
3. A. Proses pembentukan memerlukan waktu ribuan tahun 
4. B. destilasi bertingkat 
5. A. titik didihnya  
6. A. solar, kerosin, dan bensin 
7. B. Kendaraan bermotor  
8. D. LPG 
9. C. Cracking 
10. D. Aromatik  
11. A. Hidrokarbon  
12. B. Semakin tinggi bilangan oktan maka bensin semakin baik 
13. C. 88 
14. C. Minyak tanah 
15. D. Avtur  
16. B. Melestarikan kekayaan alam  
17. B. CO 
18. B. Menimbulkan polutan 
19. B. Gas CO 
20. D. TEL 
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Photo Kegiatan Penelitian 
  
Guru menjelaskan pelajaran didepan kelas    Siswa membuat kelompok belajar 
  
Siswa mempresentasikan hasil belajar kelompok  Pembelajaran Menggunakan model Kooperatif tipe        
 talking stick 
  
Pengisian Post test     Pengisian angket respon   
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